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Analisis kelompok merupakan salah satu metode 
statistika dalam mengelompokan observasi ke dalam suatu 
kelas yang memiliki karakteristik yang sama dimana konsep 
dasar dari analisis kelompok adalah pengukuran jarak dan 
kesamaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
diperoleh dari buku publikasi tahunan BPS Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2021. Pengolahan data dilakukan untuk 
menentukan kelompok dari 35 kabupaten/kota di Jawa 
Tengah berdasarkan kesamaan karakteristik dari faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan rakyat yang meliputi angka 
harapan hidup, kepadatan penduduk, persentase penduduk 
miskin, rata-rata lama sekolah dan tingkat persentase 
angkatan kerja, dilakukan menggunakan metode Ward. Hasil 
pengelompokan menggunakan metode Ward terbentuk 3 
cluster, dengan rincian sebagai berikut: cluster 1 sebanyak 6 
kota dengan variabel yang mempengaruhi yaitu  angka 
harapan hidup, cluster 2 sebanyak 17 kabupaten dengan 
variabel yang mempengaruhi yaitu persentase penduduk 
miskin, cluster 3 sebanyak 12 kota dengan variabel yang 
mempengaruhi yaitu persentase penduduk miskin. 
 

Kata Kunci : cluster, metode ward, kesejahteraan   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraanx secarax umumx dapatx diartikanx 

sebagaix suatux keadaanx dimanax segenapx wargax 

negarax selalux beradax dalamx kondisix serbax 

kecukupanx segalax kebutuhannya,x baikx  materialx  

maupunx  spiritual.x  Terlangsirx darix mediax Indonesiax 

bahwax tingkatx  kesejahteraanx  masyarakatx  

Indonesiax  meningkatx  darix posisix ke-14x menjadix 

jajaranx limax besarx padax tahunx 2019x (Wahyux &x 

Wulandari,x 2022). 

Semenjakx terjadinyax pandemix Covidx 19x 

pertumbuhanx ekonomix dix Jawax Tengahx padax 

kuartalx 2x tahunx 2020x sebesarx -5,91%x ataux 

mengalamix penurunanx pertumbuhanx ekonomix 

namunx terjadix pertumbuhanx padax kuartalx Ix tahunx 

2021x sehinggax hanyax mengalamix penurunanx 

sebesarx 0,84%(BPSx Jawax Tengah,x 2021b).x Covid-19x 

menimbulkanx dampakx negatifx dix berbagaix sektorx 

kehidupanx manusiax dix provinsix Jawax Tengah,x 

sepertix sektorx pariwisata,x sektorx perekonomian,x 

danx sektorx kesehatanx (Prasetyox etx al.,x 2022). 
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Jawax Tengahx adalahx provinsix yangx memilikix 

jumlahx pendudukx terbesarx ketigax setelahx Jawax 

Baratx danx Jawax Timur.x Didukungx denganx wilayahx 

yangx hampirx seperempatx Pulaux Jawa,x kepadatanx 

pendudukx Jawax Tengahx menempatix posisix kelimax 

dix Indonesiax (BPSx Jawax Tengah,x 2021a).x 

Kesejahteraanx Jawax Tengahx saatx Pandemix covid-19x 

terjadix peningkatanx persentasex pendudukx miskinx 

danx tingkatx pengangguranx terbukax sertax 

menurunnyax tingkatx penghunianx kamarx hotel.x 

Kondisix indikatorx perekonomianx serupax jugax 

dialamix seluruhx kabupaten/kotax dix Jawax Tengah.x 

Tahunx 2020x angkax kemiskinanx meningkatx menjadix 

11,41%,x darix 10,58%x padax 2019,x sedangkanx angkax 

pengangguranx tahunx 2020x meningkatx menjadix 

6,48%x darix 4,42%x padax 2019x (Wuranti,x 2022). 

Padax tahunx 2020x terjadix peningkatanx 

persentasex konsumsix nonx makanan,x membaiknyax 

kualitasx pendidikan,x danx perumahan.x Namun,x dix 

tahunx tersebutx jugax terjadix peningkatanx jumlahx 

danx persentasex pendudukx miskinx dix Jawax Tengah.x 

Peningkatanx kemiskinanx dix Jawax Tengahx diiringix 

pulax denganx semakinx dalamnyax indeksx kedalamanx 

danx semakinx parahnyax indeksx keparahanx 
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kemiskinanx (BPSx Jawax Tengah,x 2021a).x Badanx 

Pusatx Statistikx tahunx 2021x mencatatx bahwax 

Indeksx kedalamanx kemiskinanx digunakanx sebagaix 

carax untukx menggambarkanx bahwax masihx terdapatx 

pendudukx miskinx denganx pengeluaranx yangx jauhx 

dix bawahx garisx kemiskinan.x Sementarax itu,x indeksx 

keparahanx kemiskinanx menggambarkanx masihx adax 

ketimpanganx pengeluaranx antarx pendudukx miskinx 

itux sendiri. 

Kesejahteraanx dix Jawax Tengahx masihx perlux 

diperhatikan.x Halx tersebutx berdasrkanx datax darix 

BPSx Jawax Tengahx bahwax terjadix peningkatanx 

pengangguranx terbukax dix provinsix Jawax Tengahx 

danx tahunx 2019x sebesarx 10,80%x menjadix 11,41%x 

padax tahunx 2020.x Selainx itu,x pertumbuhanx 

ekonomix tanpax migasx malahx manurunx drastisx darix 

5,43%x menjadix -2,61%. 

Lebihx detailx lagix dapatx diketahuix bahwax 

persentasex pendudukx miskinx ditingkatx 

kabupaten/kotax dix Jawax Tengahx mengalamix 

kenaikan.x Ditahunx 2019x beradax padax kisaranx 

3,98%x danx 16,82%x naikx menjadix kisaranx 4,76%x 

danx 17,9%x padax tahunx 2020.x Begitupulax untukx 

tingkatx pengangguranx terbukax naikx darix tahunx 
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2019x untukx setiapx kabupaten/kotax dix Jawax 

Tengahx (BPSx Jawax Tengah,x 2021b). 

Tingkatx kemiskinanx masihx menjadix topikx 

strategisx sertax menjadix salahx satux programx yangx 

mendapatkanx penangananx utama.x Dix Jawax Tengahx 

sendirix setidaknyax terlihatx darix Renstrax Jawax 

Tengahx sebagaimanax yangx tertuangx dalamx Perdax 

No.x 11/2003x sertax Pergubx Nomorx 19x tahunx 2006x 

tentangx Akselerasix Renstrax danx didukungx olehx 

Keputusanx Gubernurx No.x 412.6.05/55/2006x 

tentangx pembentukanx Timx Koordinasix 

Penanggulanganx Kemiskinanx (TKPK)x jugax dix dalamx 

draftx Rencanax Pembangunanx Jangkax Panjangx 

Daerahx (RPJPD)x Jawax Tengahx Tahunx 2005-2025x 

yangx menitikberatkanx padax penangananx 

kemiskinanx padax setiapx tahapanx pelaksanaannya.x 

Selainx persoalanx kemiskinan,x angkax pengangguranx 

dix Jawax Tengahx jugax masihx cukupx tinggi.x Halx inix 

berimpliksix padax tingkatx pengangguranx terbukax 

semakinx meningkat.x (BPSx Jawax Tengah,x 2021a) 

Atasx dasarx halx tersebutx dix atas,x makax 

dalamx melaksanakanx programx pembangunanx perlux 

adanyax identifikasix berdasarkanx karakteristikx 

tingkatx kesejahteraanx rakyatx padax tiap-tiapx daerahx 
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yangx dikmaksudkanx agarx pengambilanx kebijakanx 

danx strategix pembangunanx dapatx tepatx sasaranx 

danx tepatx guna.x Salahx satux prasyaratx keberhasilanx 

program-programx pembangunanx sangatx tergantungx 

padax ketepatanx pengidentifikasianx targetx groupx 

danx targetx area.x Berdasarkanx halx tersebut,x makax 

sangatx pentingx mempertimbangkanx pengelompokanx 

danx karakteristikx darix 35x kabupaten/kotax yangx 

beradax dix Provinsix Jawax Tengahx berdasarkanx 

indikatorx kesejahteraanx rakyatx Tahunx 2021x danx 

salahx satux metodex pengelompokkanx adalahx analisisx 

cluster. 

Analisisx clusterx digunakanx untukx mengetahuix 

kelompokx kabupaten/kotax dix Jawax Tengahx 

berdasarkanx kesejahteraanx rakyat.x Berbedax denganx 

analisisx multivariatx lainx yangx memerlukanx asumsix 

normalitas,x analisisx clusterx hanyax memilikix duax 

asumsix untukx dipenuhix yaitux kecukupanx sampelx 

danx tidakx adanyax multikolinieritasx (Hair,x 2010). 

Analisisx clusterx merupakanx salahx satux 

metodex statistikax dalamx mengelompokanx observasix 

kex dalamx suatux kelasx yangx memilikix karakteristikx 

yangx samax (Wahyux &x Wulandari,x 2022).x Duax 

metodex palingx umumx dalamx analisisx clusterx adalahx 
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metodex hierarkix danx nonx hierarki.x Pengelompokanx 

dilakukanx menggunakanx metodex Ward.x Pemilihanx 

metodex Wardx karenax metodex inix menghasilkanx 

clusterx yangx yangx tidakx terlalux besarx danx 

merupakanx metodex hierarkix terbaik.x Jikax clusterx 

yangx dihasilkanx terlalux besar,x makax diperkirakanx 

masihx terdapatx kesamaanx karakteristikx antarx 

kelompokx yangx besarx pulax (Wahyux &x Wulandari,x 

2022). 

Padax metodex Wardx menggunakanx ukuranx 

jarakx Euclidx kuadratx (Supranto,x 2010).x Apabilax 

terjadix multikolinieritasx antarx variabel,x makax akanx 

diatasix denganx menggunakanx Principalx Componentx 

Analysisx (PCA).x Berdasarkanx padax penelitianx 

sebelumnyax yangx dilakukanx Meiliax danx Mathildax 

(2016),x Principalx Componentx Analysisx (PCA)x 

bertujuanx untukx menyederhanakanx variabel-variabelx 

yangx diamatix denganx mereduksix dimensinyax tanpax 

kehilanganx banyakx informasix darix variabelx asalnya.x 

Halx inix dilakukanx denganx carax menghilangkanx 

korelasix antarx variabelx bebasx melaluix transformasix 

variabelx bebasx asalx kex variabelx barux yangx tidakx 

berkorelasix samax sekalix ataux seringx disebutx 

principalx componentx (Johnsonx &x Wichern,x 2007). 
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Analisisx clusterx hierarkix memilikix kelebihan.x 

Kelebihanx analisisx clusterx hierarkix antarax lainx 

dapatx mengkelompokanx datax observasix dalamx 

jumlahx besarx danx variabelx yangx relatifx banyak,x 

dapatx dipakaix dalamx skalax datax ordinal,x intervalx 

danx rasiox (Yamin et al., 2011). 

Olehx karenax itu,x padax penelitianx inix akanx 

mengelompokkanx kabupaten/kotax dix Jawax Tengahx 

denganx analisisx clusterx hierarkix metodex ward.x 

Denganx menggunakanx analisisx clusterx heirarkix 

metodex wardx akanx memudahkanx danx 

memaksimalkanx program-programx pemerintahx 

pascax covid-19x sehinggax tepatx sasaran. 

2. Rumusanx Masalah 

Berdasarkanx latarx belakangx dix atas,x makax 

rumusanx masalahx dalamx penelitianx inix adalahx 

bagaimanax pengelompokkanx kabupaten/kotax dix 

Provinsix Jawax Tengahx berdasarkanx indikatorx 

kesejahteraanx rakyatx tahunx 2020x denganx clusterx 

hierarkix metodex Ward? 

3. Tujuanx Penelitian 

Berdasarkanx rumusanx masalahx dix atas,x makax 

tujuanx penelitianx inix adalahx mengetahuix 

pengelompokanx kabupaten/kotax dix Provinsix Jawax 



18 
 

Tengahx berdasarkanx indikatorx kesejahteraanx rakyatx 

tahunx 2020x menggunakanx clusterx hierarkix metodex 

Ward. 

4. Batasanx Masalah 

Batasanx masalahx padax penelitianx inix adalahx 

datax yangx digunakanx padax penelitianx inix diperolehx 

darix datax BPSx Provinsix Jawax Tengah.x Padax 

penelitianx inix menggunakanx metodex analisisx clusterx 

yaitux metodex Ward,x apabilax terjadix 

multikolinieritasx antarx variabel,x makax akanx diatasix 

menggunakanx metodex Principalx Componentx Analysisx 

(PCA). 

5. Manfaatx Penelitian 

Penelitianx inix memberikanx beberapax manfaat,x 

antarax lain: 

a. Mengetahuix penerapanx analisisx clusterx 

khususnyax metodex Wardx dalamx 

mengelompokkanx Kabupaten/Kotax dix 

Provinsix Jawax Tengahx berdasarkanx indikatorx 

kesejahteraanx rakyatx tahunx 2020. 

b. Memperdalamx danx mengembangkanx disiplinx 

ilmux yangx telahx dipelajarix dalamx bidangx 

matematikax konsentrasix statistikx terutamax 

mengenaix analisisx cluster. 
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c. Bagix pemangkux kebijakan,x pengelompokanx 

dilakukanx untukx mengetahuix kesamaanx 

karakteristikx antarax Kabupaten/Kotax dix 

Provinsix Jawax Tengahx sehinggax pemerintahx 

pusatx dapatx menjalankanx program-programx 

yangx sesuaix padax tiapx cluster. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

1.1. Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi 

Kesejahteraan  Rakyat 

Berikutx adalahx faktor-faktorx yangx 

mempengaruhix kesejahteraanx rakyatx menurutx 

BPSx Jawax Tengahx 2021x dalamx bukux publikasix 

tahunanx yangx berjudulx Indikatorx Kesejahteraanx 

Rakyatx Provinsix Jawax tengahx 2021: 

1.1.1. Angka Harapan Hidup (AHH) 

Angkax harapanx hidupx adalahx rata-

ratax tahunx hidupx yangx masihx akanx 

dijalanix olehx seseorangx yangx telahx berhasilx 

mencapaix umurx 𝑋,x padax suatux tahunx 

tertentu,x dalamx situasix mortalitasx yangx 

berlakux dix lingkunganx masyarakat.x Angkax 

harapanx hidupx merupakanx alatx untukx 

mengevaluasix kinerjax pemerintahx dalamx 

meningkatkanx kesjahteraanx pendudukx padax 

umumnya,x danx meningkatkanx derajatx 

kesehatanx padax khususnya.x Angkax harapanx 

hidupx yangx rendahx disuatux daerahx harusx 

diikutix denganx programx pembangunanx 
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kesehatan,x danx programx sosialx lainnyax 

termasukx kesehatanx lingkungan,x kecukupanx 

gizix danx kalorix termasukx programx 

pemberantasanx kemiskinanx (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a). 

1.1.2. Rata-Rata Lama Sekolah (RRLS) 

Rata-ratax lamax sekolahx adalahx 

jumlahx tahunx belajarx pendudukx usiax 15x 

tahunx kex atasx yangx telahx diselesaikanx 

dalamx pendidikanx formalx (tidakx termasukx 

tahunx yangx mengulang).x Menghitungx rata-

ratax lamax sekolahx dibutuhkanx informasix 

mengenaix partisipasix sekolah,x jenjangx danx 

jenisx pendidikanx yangx pernahx ataux sedangx 

diduduki,x ijazahx tertinggix yangx dimilikix 

danx tingkatx kelasx tertinggix yangx pernahx 

ataux sedangx diduduki.x Tingginyax angkax 

rata-ratax lamax sekolahx menunjukkanx 

jenjangx pendidikanx yangx pernahx ataux 

sedangx didudukix olehx seseorang.x Semakinx 

tinggix angkax rata-ratax lamax sekolahx makax 

semakinx lama/tinggix jenjangx pendidikanx 

yangx ditamatkannyax (BPSx Jawax Tengah,x 

2021a). 
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1.1.3. Kepadatan Penduduk (KP) 

Kepadatanx pendudukx dibagix menjadix 

3x jenisx yaitux Kepadatanx Pendudukx Kasarx 

(Crudex Populationx Density),x artinyax bahwax 

menunjukkanx banyaknyax jumlahx pendudukx 

untukx setiapx kilometerx luasx wilayah.x 

Kepadatanx fisiologisx (Physiologicalx Density),x 

yangx menyatakanx bahwax banyakanyax 

pendudukx untukx setiapx kilometerx persegix 

wilayahx lahanx yangx ditanamix (Cultivablex 

Land).x Kepadatanx agrarisx (Agriculturex 

Density),x menunjukkan xbanyaknyax 

pendudukx petanix untukx setiapx 

kilometerxpersegix wilayahx Cultivablex Land.x 

Ukuranx inix menggambarkanx intensitasx 

pertanianx darix petanix terhadapx lahanx yangx 

mencerminkanx efisiensix teknologix pertanianx 

danx intensitasx tenagax kerjax pertanian.x 

Kepadatanx pendudukx kasarx merupakanx 

ukuranx persebaranx pendudukx yangx umumx 

digunakan,x karenax selainx datax danx carax 

perhitungannyax sudahx distandarisasix 

dengaanx luasx wilayah.x Salahx satux 

persoalanx yangx terkaitx denganx 
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kependudukanx yangx masihx harusx dihadapix 

olehx Jawax Tengahx yaitux masalahx 

ketimpanganx distribusix penduduk.x 

Ketimpanganx distribusix pendudukx dix desax 

ataux kota.x Distribusix pendudukx yangx tidakx 

meratax menimbulkanx masalahx padax 

kepadatanx pendudukx danx tekananx 

pendudukx dix suatux wilayahx (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a). 

1.1.4. Persentase Penduduk Miskin (PPM) 

Persentasex Pendudukx Miskinx (PPM)x 

adalahx persentasex pendudukx yangx dibawahx 

Garisx Kemiskinanx (GK).x Persentasex 

pendudukx miskinx yangx tinggix menunjukkanx 

bahwax tingkatx kemiskinanx disuatux wilayahx 

jugax tinggi.x Kemiskinanx merupakanx refleksix 

darix ketidakmampuanx seseorangx untukx 

memenuhix kebutuhannyax sesuaix denganx 

standarx yangx berlaku.x mengukurx darix 

ketidakmampuanx seseorangx untukx 

memenuhix kebutuhanx sesuaix denganx 

standarx yangx berlaku,x makax kemiskinanx 

dapatx dibagix tigax (BPSx Jawax Tengah,x 

2021a): 
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a) Miskinx absolutx yaitux apabilax hasilx 

pendapatannyax beradax dix bawahx garisx 

kemiskinan,x tidakx cukupx untukx 

memenuhix kebutuhanx hidupx minimum;x 

pangan,x sandang,x kesehatan,x papan,x 

pendidikan. 

b) Miskinx relatifx yaitux seseorangx 

sebenarnyax telahx hidupx dix atasx garisx 

kemiskinanx namunx masihx beradax dix 

bawahx kemampuanx masyarakatx 

sekitarnya. 

c) Miskinx kulturalx yaitux berkaitanx eratx 

denganx sikapx seseorangx ataux 

sekelompokx masyarakatx yangx tidakx 

maux berusahax memperbaikix tingkatx 

kehidupannyax sekalipunx adax usahax 

darix pihakx lainx yangx membantu. 

1.1.5. Tingkat Persentase Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkatx Persentasex Angkatanx Kerjax 

(TPAK)x adalahx persentasex jumlahx angkatanx 

kerjax terhadapx pendudukx usiax kerja.x 

Pendudukx yangx termasukx angkatanx kerjax 

adalahx pendudukx usiax kerjax (15x tahunx 

danx lebih)x yangx bekerja,x ataupunx punyax 
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pekerjaanx namunx sementarax tidakx bekerjax 

danx pengangguran.x Pendudukx yangx bukanx 

angkatanx kerjax pendudukx usiax kerjax (15x 

tahunx danx lebih)x yangx masihx sekolah,x 

mengurusx rumahx tanggax ataux 

melaksanakanx kegiatanx lainnyax selainx 

kegiatanx pribadi.x TPAKx merupakanx rasiox 

antarax jumlahx angkatanx kerjax denganx 

jumlahx pendudukx usiax kerja/x usiax 

produktifx 15x tahunx kex atasx (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a). 

1.2. x Analisis Multivariat 

Analisisx Multivariatx merupakanx analisisx 

beberapax variabelx dalamx hubunganx tunggalx 

ataux banyakx hubungan.x Analisisx multivariatx 

jugax didefinisikanx sebagaix analisisx untukx 

masalahx yangx ditelitix yangx bersifatx 

multidimensionalx denganx tigax ataux lebihx 

variablex (Kuncoro,x 2003).x Jikax terdapatx 

sebanyakx 𝑛x objekx danx 𝑝x variabel,x makax 

observasix objekx ke-𝑖x yangx dinotasikanx 𝑥𝑖𝑗x 

denganx 𝑖 = 1,2, … , 𝑥 𝑛x danx 𝑗 = 1,2, … , 𝑥 𝑝x dapatx 

ditampilkanx padax tabelx sebagaix berikut: 
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Tabel 2.1 Variabel Korelasi  

 𝑉𝑎𝑟 1 𝑉𝑎𝑟 2 ⋯ 𝑉𝑎𝑟 𝑗 ⋯ 𝑉𝑎𝑟 𝑝 

Objek 1 𝑥11 𝑥12 ⋯ 𝑥11 ⋯ 𝑥11 

Objek 2 𝑥21 𝑥22 ⋯ 𝑥11 ⋯ 𝑥11 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

Objek 𝑖 𝑥𝑖1 𝑥𝑖2  𝑥𝑖𝑗   𝑥𝑖𝑝  

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

Objek 𝑛 𝑥𝑛1 𝑥𝑛2 ⋯ 𝑥𝑛𝑗  ⋯ 𝑥𝑛𝑝 

 

1.3. Standarisasi Data 

Standarisasix datax adalahx pengubahanx nilai-

nilaix asalx menjadix nilai-nilaix barux yangx 

memilikix rata-ratax nolx danx simpanganx bakux 

satux (Supranto, 2010).x Standarisasix datax 

dilakukanx apabilax datax mempunyaix skalax 

berbeda.x Persamaanx standarisasix sebagaix 

berikut: 

𝑍 =
𝑥 − �̅�

𝑠
 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖 

𝑍 : Data yang sudah distandarisasi 

𝑥 : Data yang belum distandarisasi 

�̅� : Merupakan rata-rata variabel 𝑥𝑖  

𝑠 : Merupakan simpangan baku persamaan. 
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1.4.  Uji Asumsi Analisis Cluster 

1.4.1. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

Kaiser Meyer Olkin (KMO) merupakan uji asumsi 

yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

mewakili populasi atau tidak. Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

adalah indeks perbandingan nilai koefisien terhadap 

korelasi parsial (Yamin & Kurniayan, 2014). Pengujian 

kecukupan sampel dilakukan sebagai berikut 

(Machfudhoh & Wahyuningsih, 2013): 

Hipotesis: 

𝐻0: Data layak dilakukan analisis 

𝐻1: Data tidak layak dilakukan analisis 

Statistik Uji: 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1
𝑝
𝑖=1 + ∑ ∑ 𝛼𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

 

dengan, 

𝑝= banyaknya variabel 

𝑟𝑖𝑗
2= korelasi antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

𝛼𝑖𝑗
2 = korelasi parsial antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

Kriteria pengujian: 

𝐻0 ditolak jika nilai 𝐾𝑀𝑂 < 0,5. Jadi, disimpulkan 

bahwa data tidak cukup dilakukan analisis faktor. 
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1.4.2. Uji Multikolinieritas 

Menurutx Yaminx danx Kurniawanx (2014),x 

Ujix Multikolinieritasx adalahx adanyax korelasix ataux 

hubunganx yangx sangatx tinggix antarx variabel.x 

Olehx karenax itux untukx mengetahuix adax 

tidaknyax multikolinieritas,x dapatx dilihatx darix 

nilai-nilaix korelasix padax matriksx korelasi.x Duax 

variabelx ataux lebihx dikatakanx multikolinieritasx 

apabilax nilaix p-valuex < 0,5x (Yaminx &x Kurniayan,x 

2014). 

Koefisienx korelasix digunakanx untukx 

mengukurx hubunganx antarax duax variabelx dalamx 

analisisx korelasix danx dinotasikanx denganx 𝑟.x 

Koefisienx korelasix sampelx antarax variabelx 𝑋x 

danx 𝑌x dinotasikanx 𝑟𝑥𝑦x sebagaix berikut (Johnson & 

Wichern, 2007): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦

√𝑠𝑥𝑥√𝑠𝑦𝑦

=
∑ (𝑋𝑖 − �̅�)(𝑌𝑖 − �̅�)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝑋𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 √∑ (𝑌𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

 

𝑠𝑥𝑦 adalah kovarian dari 𝑥 dan 𝑦 sedangkan 𝑠𝑥𝑥 dan 𝑠𝑦𝑦 

adalah simpangan baku. �̅� adalah rata-rata dari variabel 

𝑋 dan �̅� adalah rata-rata dari variabel 𝑌. Nilai dari 

koefisien korelasi untuk mengukur hubungan antara 

dua variabel berkisar antara -1 sampai 1. Jika koefisien 

bertanda (+) maka kedua variabel mempunyai 
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hubungan searah dan jika koefisien bertanda (-) maka 

kedua variabel mempunyai hubungan yang tidak 

searah. 

1.4.3. Uji Principal Component Analysis (PCA) 

PCA bertujuan untuk menyederhanakan variabel 

yang diamati dengan cara mereduksi dimensinya. 

Prinsip utama dari PCA adalah terdapatnya korelasi 

antar variabel sehingga diduga bahwa variabel-

variabel tersebut dapat direduksi. Hal ini dilakukan 

dengan cara menghilangkan korelasi antar variabel 

bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke 

variabel bebas baru yang tidak berkorelasi sama sekali 

atau sering disebut dengan principal component 

(Johnson & Wichern, 2007). 

Principalx Componentx (PC)x merupakanx suatux 

kombinasix linierx darix variabel-variabelx asal.x 

Pembentukanx PCx berdasarkanx duax carax yaitux 

matriksx kovarianx ataux matriksx korelasi(Johnsonx 

&x Wichern,x 2007).x Pembentukanx PCx 

berdasarkanx matriksx kovarianx digunakanx apabilax 

variabelx yangx diamatix mempunyaix satuanx 

pengukuranx yangx sama,x sedangkanx matriksx 

korelasix digunakanx apabilax variabelx yangx 

diamatix mempunyaix satuanx berbeda.x Padax 
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penelitianx inix digunakanx matriksx korelasix 

karenax variabelx yangx digunakanx memillikix 

satuanx berbeda. 

Tahapanx menentukanx PCx berdasarkanx 

matriksx korelasix adalahx sebagaix berikutx 

(Johnsonx &x Wichern,x 2007): 

a) Membuatx matriksx yangx berisix datax darix 𝑍x 

variabelx 𝑋x yangx telahx distandarisasi. 

b) Membuat matriks korelasi dari 𝑍 yaitu 𝑍′𝑍. 

Pereduksian PC dimulai dengan mencari nilai Eigen 

𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑝 dengan 𝐼 sebagai matrik identitas yang 

diperoleh dari persamaan: 

|𝑍′𝑍 − 𝜆𝐼| = 0 

dimana jumlahan nilai Eigen merupakan trace 

matriks korelasi atau jumlah diagonal matriks 

korelasi, yaitu: 

∑ 𝜆𝑗
𝑛
𝑗=1 = 𝑡𝑟(𝑍′𝑍)  

Nilaix Eigenx selalux diurutkanx darix yangx 

terbesarx sampaix nilaix terkecil.x Nilaix Eigenx 

menunjukkanx besarnyax totalx varianx yangx 

dijelaskanx olehx PCx yangx terbentuk.x Salingx 

orthogonalx danx dibentukx berdasarkanx 

persamaan: 

𝑃𝐶𝑗 = 𝛾1𝑗𝑍1 + 𝛾2𝑗𝑍2 + ⋯ + 𝛾𝑝𝑗𝑍𝑝 
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Vektorx Eigenx 𝛾1x diperolehx darix setiapx nilaix 

Eigenx 𝜆𝑗x dengan  𝑍   data  yang  sudah  

distandarisasi  yangx memenuhix persamaan: 

(𝑍′𝑍 − 𝜆𝑗𝐼)𝛾𝑗 = 0 

Beberapax ketentuanx PCAx dalamx membentukx 

principalx componentx adalahx sebagaix berikutx 

(Johnsonx &x Wichern,x 2007): 

(1) Principalx Componentx (PC)x yangx terbentukx 

sebanyakx variabelx yangx diamatix darix 

setiapx PCx merupakanx kombinasix linierx 

darix variabel-variabelx tersebut. 

(2) setiapx PCx salingx orthogonalx danx salingx 

bebas. 

(3) Principalx Componentx (PC)x dibentukx 

berdasarkanx urutanx totalx varianx yangx 

terbesarx hinggax palingx kecil,x dalamx artix 

sebagaix berikut: 

(a) Principalx Componentx pertamax adalahx 

kombinasix linierx darix seluruhx 

variabelx yangx diamatix danx memilikix 

varianx terbesar. 

(b) Principalx Componentx keduax adalahx 

kombinasix linierx darix seluruhx 

variabelx yangx diamatix danx bersifatx 
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orthogonalx terhadapx danx memilikix 

varianx terbesarx kedua. 

(c) Principalx Componentx ketigax adalahx 

kombinasix linierx darix seluruhx 

variabelx yangx diamatix danx bersifatx 

orthogonalx terhadapx maupunx danx 

memilikix varianx terbesarx ketiga. 

(d) Principalx Componentx ke-𝑝x adalahx 

kombinasix linierx darix seluruhx 

variabelx yangx diamatix danx bersifatx 

orthogonalx terhadapx 

𝑃𝐶1, 𝑃𝐶2, … , 𝑃𝐶𝑝−1x danx memilikix 

varianx palingx kecil. 

1.5.  Analisis Cluster 

Analisisx Clusterx merupakanx satux teknikx 

analisisx multivariatx yangx bertujuanx untukx 

mengelompokkanx datax observasix ataupunx variabel-

variabelx kex dalamx clusterx sedemikianx rupax 

sehinggax masing-masingx clusterx bersifatx homogenx 

sesuaix denganx faktorx yangx digunakanx untukx 

melakukanx pengklasterranx (Gundono,x 2011).x 

Karenax yangx diinginkanx adalahx untukx 

mendapatkanx clusterx yangx homogen,x makax dasarx 

untukx mengklasterkanx adalahx kesamaanx skorx nilai.x 



34 
 

Datax mengenaix ukuranx kesamaanx tersebutx dapatx 

dianalisisx denganx analisisx clusterx sehinggax dpatx 

ditentukanx siapax yangx masukx clusterx manax 

(Gundono,x 2011).x Penentuanx kelompok-kelompokx 

observasi/x kasusx inix berdasarkanx jarak,x observasix 

yangx miripx seharusnyax beradax dalamx kelompokx 

yangx sama,x danx datax observasix yangx jauhx 

seharusnyax beradax dalamx kelompokx yangx berbeda.x 

Pembentukanx kelompokx inix akanx dix ikutix danx 

menunjukkanx kedekatanx kesamaanx antarx kasusx 

(Ariyanto,x 2005). 

Ciri-cirix clusterx yangx baikx adalahx (Santoso,x 2002): 

1) Homogenitasx (whithin-cluster),x yaitux kesamaanx 

yangx tinggix antarx anggotax dalamx satux cluster. 

2) Heterogenitasx (between-cluster),x yaitux 

perbedaanx yangx tinggix antarx clusterx yangx satux 

denganx yangx lain. 

Langkah-langkahx analisisx clusterx yaitu: 

1.  Memilih ukuran jarak 

Tujuanx analisisx clusterx adalahx 

mengelompokkanx obyekx yangx miripx kex dalamx 

clusterx yangx sama.x Olehx karenax itux memerlukanx 

beberapax ukuranx untukx mengetahuix seberapax 

miripx ataux berbedax obyek-obyekx tersebut.x 
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Pendekatanx yangx biasax digunakanx adalahx 

mengukurx kemiripanx yangx dinyatakanx dalamx 

jarakx (distance)x antarax pasanganx obyek.x Padax 

analisisx clusterx terdapatx tigax ukuranx untukx 

mengukurx kesamaanx antarx obyek,x yaitux ukuranx 

asosiasi,x ukuranx korelasi,x danx ukuranx kedekatan. 

Menurutx Nugrihox (2008)x jarakx euclidx 

kuadratx yangx merupakanx variasix darix jarakx 

euclid.x Kalaux padax jarakx euclidx diakarkan,x makax 

padax jarakx jarakx euclidx kuadratx akarx tersebutx 

dihilangkan. 

𝑑𝑖𝑗 = ∑ (𝜒𝑖𝑘 − 𝜒𝑗𝑘)
2𝑝

𝑘=1   

dengan, 

𝑑𝑖𝑗= jarak antara obyek ke-i dan obyek ke-j 

𝑝= jumlah variabel cluster 

𝜒𝑖𝑘= data dari subyek ke-i pada variabel ke-k 

𝜒𝑗𝑘= data dari subyek ke-j pada variabel ke-k 

2.  Memilih Prosedur Pengelompokan 

Prosesx pembentukanx clusterx dapatx 

dilakukanx denganx duax cara,x yaitux denganx 

metodex hierarkix danx nonx hierarki.x Padax metodex 

hierarkix terdirix darix metodex agglomerativex danx 

metodex devisif.x Metodex agglomerativex sendirix 
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terdirix darix 3x metode,x yaitux metodex linkage,x 

metodex variance,x danx metodex centroid,x dimanax 

linkagex terdirix darix metodex singlex linkage,x 

completex linkage,x danx averagex linkage.x 

Sedangkanx padax metodex variancex terdirix darix 

metodex Ward.x Metodex nonx hierarkix terdirix darix 

3x metode,x yaitux metodex sequential,x thereshold,x 

metodex pararel,x danx metodex partitionim. 

a. x Metodex Hierarki 

Metodex hierarkix (hierarchicalx method)x 

adalahx suatux metodex padax analisisx clusterx 

yangx membentukx tingkatanx tertentux sepertix 

padax strukturx pohonx karenax prosesx 

pengclusterannyax dilakukanx secarax bertingkat/x 

ataux bertahap.x Hasilx pengelompokanx denganx 

metodex hierarkix dapatx disajikanx dalamx 

bentukx dendogram.x Dendogramx adalahx 

representasix visualx darix langkah-langkahx 

dalamx analisisx clusterx yangx menunjukkanx 

bagaimanax clusterx terbentukx danx nilaix 

koefisienx jarakx padax setiapx langkah.x Angkax 

disebelahx kananx adalahx obyekx penelitian,x 

dimanax obyek-obyekx tersebutx dihubungkanx 

olehx garisx denganx denganx obyekx yangx lainx 
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sehinggax padax akhirnyax akanx membentukx 

satux clusterx (Simamora, 2005). 

b. Metodex Agglomeratif 

Metodex agglomeratifx dimulaix denganx 

menganggapx bahwax setiapx obyekx adalahx 

sebuahx cluster.x Kemudianx duax obyekx denganx 

jarakx terdekatx digabungkanx menjadix satux 

cluster.x Selanjutnyax obyekx ketigax akanx 

bergabungx denganx clusterx yangx adax ataux 

bersamax obyekx lainx danx membentukx clusterx 

barux denganx tetapx memperhitungkanx jarakx 

kedekatanx antarx obyek.x Prosesx akanx 

berlanjutx hinggax akhirnyax terbentukx satux 

clusterx yangx terdirix darix keseluruhanx obyek 

(Kuncoro, 2003). 

c. Metode Ward 

Metodex wardx merupakanx salahx satux 

metodex hierarkix dalamx analisisx cluster.x 

Metodex wardx bertujuanx untukx memperolehx 

clusterx yangx memilikix varianx dalamx clusterx 

(withinx cluster)x sekecilx mungkin.x Ukuranx 

kesamaanx yangx digunakanx adalahx jarakx 

Euclidx kuadratx (Supranto, 2010).x Metodex wardx 

mengelompokkanx objekx didasarkanx padax 
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kenaikanx Sumx Squarex Errorx (SSE).x Padax tiapx 

tahap,x duax clusterx yangx memilikix kenaikanx 

SSEx palingx kecilx digabungkanx (Simamora, 

2005).x Metodex Wardx digunakanx untukx 

memaksimalkanx ukuranx homogenitasx dalamx 

cluster.x SSEx hanyax dapatx dihitungx jikax clusterx 

memilikix elemenx lebihx darix satux item.x SSEx 

clusterx yangx memilikix satux itemx adalahx nol.x 

Sumx Squarex Errorx (SSE)x dapatx dihitungx 

menggunakanx persamaan (Gundono, 2014): 

𝑆𝑆𝐸 = ∑ (𝜒𝑖 − �̅�)2𝑘
𝑖=1   

Keterangan: 

𝑆𝑆𝐸= Sum Square Error 

𝑘=jumlah anggota cluster 

𝜒𝑖= nilai atau data dari objek ke-𝑖 

�̅�= rata-rata (mean) nilai objek dalam sebuah 

cluster 

Langkah-langkahxpengelompokan  denganx 

menggunakanx metodex Wardx adalahx sebagaix 

(Johnson & Wichern, 2007): 

- Dimulaix darix setiapx objekx dianggapx 

sebagaix sebuahx clusterx tersendiri,x makax 

terdapatx 𝑁x clusterx yangx mempunyaix satux 

objek.x Padax tahapx inix SSEx bernilaix nol. 
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- Menghitungx nilaix SSEx untukx setiapx 

kombinasix duax pasangx clusterx darix 𝑁x 

cluster,x lalux digabungkanx menjadix satux 

cluster.x Secarax sistematik,x 𝑁x clusterx akanx 

berkurangx 1x padax setiapx tahapx (𝑁 − 1). 

- Membuatx kombinasix duax pasangx clusterx 

barux yangx terdirix darix satux clusterx yangx 

telahx terbentukx danx clusterx yangx lain,x 

lalux menghitungx nilaix SSEx lagi.x Memilihx 

duax pasangx clusterx yangx memilikix nilaix 

SSEx terkecilx untukx digabungkanx menjadix 

satux cluster. 

- Mengulangix langkahx sebelumnyax sampaix 

semuax objekx tergabungx menjadix satux 

cluster. 

3.  Menentukan Banyaknya Cluster 

Masalahx utamax dalamx analisisx clusterx 

adalahx menentukanx berapax banyaknyax cluster.x 

Sebenarnyax tidakx adax aturanx yangx bakux untukx 

menentukanx berapax banyaknyax cluster,x namunx 

adax beberapax petunjukx yangx bisax digunakan,x 

yaitux (Supranto, 2004): 

a. Pertimbanganx teoritis,x konseptual,x praktis,x 

mungkinx bisax disarankanx untukx menentukanx 
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berapax banyakx clusterx yangx sebenarnya.x 

Sebagaix contoh,x kalaux tujuanx pengklasteranx 

untukx mengidentifikasix segmenx pasar,x 

managementx mungkinx menghendakix clusterx 

dalamx jumlahx tertentux (katakanx 3,4,x ataux 5x 

cluster) 

b. Besarnyax relatifx clusterx seharusnyax 

berguna/bermanfaat. 

4.  Menginterpretasikan Cluster 

Padax tahapx interpretasix meliputix pengujianx 

padax masing-msaingx clusterx yangx terbentukx 

untukx memberikanx namax ataux keteranganx 

secarax tepatx sebagaix gambaranx sifatx darix clusterx 

tersebut,x menjelaskanx bagaimanax merekax bisax 

berbedax secarax relevanx padax tiapx dimensi.x 

Ketikax memulaix prosesx interpretasix digunakanx 

rata-ratax (centroid)x setiapx clusterx padax setiapx 

variabel. Nilai centroid dapat dihitung dengan 

persamaan berikut (Silvi, 2018): 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖 

 �̅� : Rata-rata nilai variabel pada setiap cluster 

 𝑛 : Banyaknya obyek pada cluster 

 𝑥𝑖: data variabel pada cluster 
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2. kajian Pustaka 

Adax beberapax penelitianx sebelumnyax mengenaix 

analisisx cluster,x antarax lain: 

a. Artikelx darix jurnalx statistikax Universitasx 

Muhammadiyahx Semarangx tahunx 2014x 

berjudulx Analisisx Klasterx untukx 

Pengelompokanx Kabupaten/Kotax dix Provinsix 

Jawax Tengahx Berdasarkanx Indikatorx 

Kesejahteraanx Rakyatx yangx ditulisx olehx 

Safa’atx Yuliantox danx Kisherax Hilyax 

Hidayatullah.x Persamaanx darix artikelx inix 

adalahx penggunaanx analisisx clusterx hierarkix 

sedangkanx perbedaanyax padax artikelx inix 

menggunakanx analisisx clusterx hierarkix 

metodex averagex linkagex sedangkanx 

penelitianx yangx akanx dilakukanx 

menggunakanx analisisx clusterx hierarkix 

metodex ward. 

b. Artikelx darix jurnalx Elsevierx tahunx 2010x 

berjudulx Performancex guaranteesx forx 

hierarchicalx clusteringx yangx ditulisx olehx 

Sanjoyx Dasgupta.x Persamaanx darix artikelx inix 

adalahx analisisx clusterx hierarkix danx 

perbedaanyax padax artikelx inix 
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menitikberatkanx padax k-clusteringx sedangkanx 

penelitianx yangx akanx dilakukanx 

menggunakanx analisisx clusterx hierarkix 

metodex ward. 

c. Artikelx darix journalx ofx Kingx Saudx Universityx 

tahunx 2022x berjudulx Anx Ensemblex 

Agglomerativex Hierarchicalx Clusteringx 

Algorithmx Basedx onx Clustersx Clusteringx 

Techniquex andx thex Novelx Similarityx 

Measurementx yangx ditulisx olehx Tengx Li,x 

Aminx Rezaeipanah,x danx Elsayedx M.x Tagx Elx 

Din.x Persamaanx darix artikelx inix adalahx 

membahasx tentangx analisisx cluster,x 

sedangkanx perbedaanx padax artikelx inix 

menggunakanx algoritmax analisisx clusterx 

untukx membuatx metax clusterx sedangkanx 

penelitianx yangx akanx dilakukanx 

menggunakanx analisisx clusterx hierarkix 

metodex ward. 

d. Artikelx darix jurnalx Gaussianx tahunx 2022x 

yangx berjudulx Selfx Organizingx Mapx (SOM)x 

Clusteringx Untukx Analisisx Datax Indikatorx 

Sosialx Provinsix Nusax Tenggarax Timurx yangx 

ditulisx olehx Nurulx Imani,x Achmadx Isyax 
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Alfassa,x danx Annex Mudyax Yolanda.x 

Persamaanx darix artikelx inix adalahx 

membahasx tentangx analisisx cluster,x 

sedangkanx perbedaanx padax artikelx inix 

menggunakanx Selfx Organizingx Mapx (SOM)x 

Clusteringx sedangkanx penelitianx yangx akanx 

dilakukanx menggunakanx analisisx clusterx 

hierarkix metodex Ward. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Padax penelitianx inix menggunakanx metodex 

penelitianx kuantitatif,x dimanax penelitianx kuantitatifx 

inix diartikanx sebagaix prosesx dalamx menemukanx 

pengetahuanx denganx datax berupax angkax sebagaix 

alatx untukx menganalisisx keteranganx tentangx apax 

yangx inginx diketahuix (Kasirim, 2010). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Datax yangx dikumpulkanx dalamx penelitianx inix 

merupakanx datax sekunder.x Menurutx Sugiyonox 

(2018)x datax sekunderx yaitux sumberx datax yangx 

tidakx langsungx memberikanx datax kepadax 

pengumpulx data,x misalnyax lewatx orangx lainx ataux 

lewatx dokumen.x Datax sekunderx dalamx penelitianx 

inix diperolehx darix bukux publikasix tahunanx BPSx 

Provinsix Jawax Tengahx Tahunx 2021x yangx berjudulx 

“Jawax Tengahx dalamx Angkax 2021”.x Datax sekunderx 

yangx digunakanx adalahx datax 1x tahunx yangx 

meliputix datax kemiskinan,x angkax harapanx hidup,x 

rata-ratax lamax sekolah,x kepadatanx penduduk,x 

persentasex pendudukx miskin,x tingkatx persentasex 

angkatanx kerja.x Penggunaanx variabelx bebasx 
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rersebutx mengutipx darix BPSx bahwax datax 

kemiskinan,x angkax harapanx hidup,x rata-ratax lamax 

sekolah,x Kkepadatanx penduduk,x persentasex 

pendudukx miskin,x tingkatpersentasex angkatanx kerjax 

masihx salingx berhubungan. 

3. Pengolahan Data 

Pengolahanx datax dilakukanx untukx 

menentukanx kelompok-kelompokx kabupaten/kotax dix 

Jawax Tengahx berdasarkanx kesamaanx karakteristikx 

yangx dilihatx darix faktor-faktorx yangx mempengaruhix 

kesejahteraanx rakyat. 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Menguji asumsi analisis cluster 

a. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1
𝑝
𝑖=1 + ∑ ∑ 𝛼𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

 

b. Uji Multikolinieritas 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦

√𝑠𝑥𝑥√𝑠𝑦𝑦

=
∑ (𝑋𝑖 − �̅�)(𝑌𝑖 − �̅�)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝑋𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 √∑ (𝑌𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

 

c. Uji Principal Component Analysis (PCA) 

𝑃𝐶𝑗 = 𝛾1𝑗𝑍1 + 𝛾2𝑗𝑍2 + ⋯ + 𝛾𝑝𝑗𝑍𝑝 
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2) Menghitung ukuran jarak 

𝑑𝑖𝑗 = ∑ (𝜒𝑖𝑘 − 𝜒𝑗𝑘)
2𝑝

𝑘=1   

3) Mengelompokkan kabupaten/kota di Jawa Tengah 

menggunakan cluster hierarki metode ward 

𝑆𝑆𝐸 = ∑ (𝜒𝑖 − �̅�)2𝑘
𝑖=1   

4) Menentukan banyaknya cluster yang diperoleh 

berdasarkan gambar dendogram 

5) Menginterpretasikan cluster yang diperoleh 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Sebelumx prosesx perhitunganx data,x terlebihx 

dahulux dilakukanx pengumpulanx data.x 

Pengumpulanx datax dilakukanx secarax tidakx 

langsungx ataux datax diperolehx darix Badanx Pusatx 

Statistikx (BPS)x Jawax Tengahx tahunx 2021.x 

Statistikx deskriptifx dilakukanx untukx mengetahuix 

gambaranx secarax umumx karakteristikx untukx 

masing-masingx indikatorx ataux variabelx yangx 

digunakan.x Variablex dalamx penelitianx inix meliputix 

angkax harapanx hidup,x Berikutx inix adalahx datax 

deskriptifx denganx menggunakanx table. 

a. Statistik Deskriptif Angka Harapan Hidup (AHH) 

Statistik  deskriptif  angka  harapan  hidup 

dijelaskan  pada tabel  4.1  dibawah  ini. 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Angka Harapan Hidup 

Nilai 
Angka Harapan 

Hidup  
(%) 

Kabupaten/kota 

Minimum 

Maksimum 

68,61 

77,49 

Brebes 

Sukoharjo 
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Berdasarkanx hasilx estimasix dix 

Indonesiax tahunx 2021x (BPS Jawa Tengah, 

2021a),x angkax harapanx hidupx dix Indonesiax 

adalahx 68,81x tahun.x Halx inix menunjukkanx 

bahwax dix Jawax tengahx masihx terdapatx 

daerahx denganx angkax harapanx hidupx 

rendah.x Namunx provinsix Jawax Tengahx 

memilikix rata-ratax angkax harapanx hidupx 

yangx cukupx tinggix yaitux 74,63x (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021b).x Berdasarkanx tabelx 4.1x 

terlihatx bahwax angkax harapanx hidupx 

terendahx dix Provinsix Jawax Tengahx tahunx 

2021x adalahx Kabupatenx Brebesx danx angkax 

harapanx hidupx tertinggix adalahx Kabupatenx 

Sukoharjo.x Atasx dasarx ini,x makax 

Kabupatenx Brebesx harusx membuatx sebuahx 

kebijakanx gunax meningkatkanx angkax 

harapanx hidupx bagix masyarakatnyax menujux 

kesejahteraanx yangx diharapkanx olehx 

masyarakatx dix Kabupatenx Brebes. 

b. Statistik Deskriptif Kepadatan Penduduk (KP) 

Statistik deskriptif kepadatan penduduk 

dijelaskan pada tabel 4.2 dibawah ini. 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Kepadatan Penduduk 

Nilai 
Kepadatan 
Penduduk 

(Org/km2) 

Kabupaten/kota 

Minimum 
Maksimum 

490,05 
11353,27 

Blora 
Surakarta 

 

Berdasarkanx hasilx estimasix dix 

Indonesiax tahunx 2021x (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a),x rata-ratax kepadatanx 

pendudukx dix Indonesiax sebesarx 133x 

jiwa/Km2.x Halx inix menunjukkanx bahwax 

seluruhx kabupaten/kotax dix Jawax tengahx 

memilikix kepadatanx pendudukx yangx 

beradax diatasx rata-rata,x sehinggax dapatx 

dikatakanx bahwax mobilitasx penduduknyax 

punx jugax tinggi.x Wilayahx denganx 

kepadatanx pendudukx palingx tinggix dix 

Provinsix Jawax Tengahx tahunx 2021x 

terendahx adalahx Kabupatenx Blorax yaitux 

490,05x jiwa/km2x danx tingkatx kepadatanx 

pendudukx tertinggix adalahx Kotax 

Surakartax yaitux 11353,27x jiwa/km2.  
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c. Statistik Deskriptif Presentase Penduduk 

Miskin (PPM) 

Statistik deskriptif presentase penduduk 

miskin dijelaskan pada tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Persentase Penduduk Miskin 

Nilai 
Presentase 

Penduduk Miskin 
(%) 

Kabupaten/kota 

Minimum 
Maksimum 

4,34 
17,59 

Kota Semarang 
Kebumen 

 

Berdasarkanx hasilx estimasix dix 

Indonesiax tahunx 2021x (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a),x persentasex pendudukx dix 

Indonesiax adalahx 10,19.x Halx inix 

menunjukkanx bahwax dix Jawax tengahx 

masihx terdapatx daerahx denganx 

persentasex pendudukx miskinx yangx tinggi.x 

Namunx provinsix Jawax Tengahx memilikix 

rata-ratax persentasex pendudukx miskinx 

yangx cukupx rendahx yaitux 11,01x (BPSx 

Jawax Tengah,x 2021b).x Berdasarkanx tabelx 

4.3x terlihatx bahwax Presentasex Pendudukx 

Miskinx terendahx dix Provinsix Jawax 

Tengahx tahunx 2021x adalahx Kotax 
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Semarangx danx tingkatx Presentasex 

Pendudukx Miskinx tertinggix adalahx 

Kabupatenx Kebumen. 

d. Statistikx Deskriptifx Rata-ratax Lamax 

Sekolahx (RTLS) 

Statistikx deskriptifx rata-ratax lamax sekolahx 

dijelaskanx padax tabelx 4.4x dibawahx ini. 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Rata-Rata Lama Sekolah 

Nilai 
Rata-rata Lama 

Sekolah (tahun) 

Kabupaten/kota 

Minimum 

Maksimum 

6,18 

10,50 

Brebes 

Kota Semarang 

 

Berdasarkanx hasilx estimasix dix 

Indonesiax tahunx 2021x (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a),x rata-ratax lamax sekolahx 

adalahx 8,54.x Halx inix menunjukkanx bahwax 

dix Jawax tengahx masihx terdapatx daerahx 

yangx memilikix ratax ratax lamax sekolahx 

yangx rendahx danx rata-ratax lamax sekolahx 

Provinsix Jawax Tengahx cukupx rendahx 

yaitux 7,54x (BPSx Jawax Tengah,x 

2021b).xBerdasarkanx tabelx 4.4x terlihatx 
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bahwax rata-ratax lamax sekolahx terendahx 

dix Provinsix Jawax Tengahx tahunx 2021x 

adalahx Kabupatenx Brebesx danx rata-ratax 

lamax sekolahx tertinggix adalahx Kotax 

Semarang. 

e. Statistik Deskriptif Tingkat Presentase 

Angkatan Kerja (TPAK) 

Statistik deskriptif tingkat presentase 

angkatan kerja dijelaskan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Tingkat Presentase Angkatan 

Kerja 

Nilai 
Tingkat Presentase 

Angkatan Kerja (%) 

Kabupaten/kota 

Minimum 

Maksimum 

58,73 

76,60 

Tegal 

Boyolali 

 

Berdasarkanx hasilx estimasix dix 

Indonesiax tahunx 2021x (BPSx Jawax 

Tengah,x 2021a),x tingkatx presentasex 

angkatanx kerjax dix Indonesiax adalahx 

68,08.x Halx inix menunjukkanx bahwax dix 

Jawax tengahx masihx terdapatx daerahx 
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denganx tingkatx presentasex angkatanx kerjax 

yangx rendah.x Namunx provinsix Jawax 

Tengahx memilikix rata-ratax tingkatx 

presentasex angkatanx kerjax yangx 

mendekatix rata-ratax tingkatx presentasex 

angkatanx kerjax yangx normalx yaitux 69,34x 

(BPSx Jawax Tengah,x 2021b).x Berdasarkanx 

tabelx 4.3x terlihatx bahwax Tingkatx 

Presentasex Angkatanx Kerjax terendahx dix 

Provinsix Jawax Tengahx tahunx 2021x adalahx 

Kabupatenx Tegalx danx Tingkatx Presentasex 

Angkatanx Kerjax tertinggix adalahx 

Kabupatenx Boyolali.  

2. Pembahasan 

d. Pengujian Asumsi 

Ujix asumsix abalisisx digunakanx untukx 

asumsi-asumsix yangx harusx dipenuhix untukx 

melakukanx analisisx clusterx selanjutnya.x 

Terdapatx duax ujix yangx harusx dipenuhix 

yaitux nilaix Kaiserx Meyerx Olkinx danx ujix 

multikolonieritas.x  

 

 



56 
 

1) Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) 

Untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan telah mewakili populasi, dapat 

dilihat dari nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO).  

Nilai KMO dapat dihitung dengan rumus: 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1
𝑝
𝑖=1 + ∑ ∑ 𝛼𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

𝑝
𝑖=1

 

dengan, 

𝑝= banyaknya variabel 

𝑟𝑖𝑗
2= korelasi antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

𝛼𝑖𝑗
2 = korelasi parsial antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

Berikut  hasil  uji  KMO  dari  output  

PSPP: 

Tabel 4.6 Hasil Uji KMO 

 

 Berdasarkanx tabelx 4.6x diatasx 

menunjukkanx bahwax hasilx ujix Kaiserx 

Meyerx Olkinx (KMO)x didapatkanx angkax 

0,705x danx nilaix tersebutx lebihx besarx 

darix 0,5.x Berdasarkanx halx terebut,x 
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makax darix sejumlahx sampelx yangx 

dipergunakanx dapatx mewakilix populasix 

yangx adax sehinggax dapatx digunakanx 

untukx melakukanx analisisx clusterx lebihx 

lanjut. 

2) Ujix Multikolinearitas 

Ujix multikolonieritasx digunakanx 

untukx mengetahuix korelasix ataux 

hubunganx yangx sangatx tinggix antarx 

variabelx penelitian.x Adax ataux tidaknyax 

multikolinearitas,x dapatx dilihatx darix nilai-

nilaix korelasix padax matriksx korelasi. 

Koefisienx korelasix digunakanx untukx 

mengukurx hubunganx antarax duax 

variabelx dalamx analisisx korelasix danx 

dinotasikanx denganx 𝑟.x Koefisienx korelasix 

sampelx antarax variabelx 𝑋x danx 𝑌x 

dinotasikanx 𝑟𝑥𝑦x sebagaix berikut (Johnson 

& Wichern, 2007): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑠𝑥𝑦

√𝑠𝑥𝑥√𝑠𝑦𝑦

=
∑ (𝑋𝑖 − �̅�)(𝑌𝑖 − �̅�)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝑋𝑖 − �̅�)2𝑛
𝑖=1 √∑ (𝑌𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

 

𝑠𝑥𝑦 adalah kovarian dari 𝑥 dan 𝑦 

sedangkan 𝑠𝑥𝑥 dan 𝑠𝑦𝑦 adalah simpangan 

baku. �̅� adalah rata-rata dari variabel 𝑋 dan �̅� 
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adalah rata-rata dari variabel 𝑌.x Dalamx 

penelitianx inix berpedomanx padax 

pendapatx Yaminx danx Kurniawanx (2014)x 

bahwax datax dikatakanx multikolinearitasx 

apabilax nilaix p-valuex <x α.x p-valuex darix 

hasilx ujix multikolinieritasx sebagaimanax 

ditunjukkanx dalamx tabelx 4.7x dix bawahx 

ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

 AHH RTLS KP PPM TPAK 

AHH 1,00     

RTLS 0,006 1,00    

KP 0,134 0,000 1,00   

PPM 0,051 0,000 0,003 1,00  

TPAK 0,908 0,150 0,014 0,045 1,00 

 

Berdasarkanx tabelx 4.7x dix atasx 

menunjukkanx bahwax variabelx angkax 

harapanx hidupx denganx rata-ratax lamax 

sekolah,x rata-ratax lamax sekolahx denganx 

kepadatanx penduduk,x rata-ratax lamax 

sekolahx denganx persentasex pendudukx 
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miskin,x kepadatanx pendudukx denganx 

persentasex pendudukx miskin,x kepadatanx 

pendudukx denganx tingkatx persentasex 

angkatanx kerja,x persentasex pendudukx 

miskinx denganx tingkatx persentasex 

angkatanx kerjax mengalamix 

multikolinieritasx disebabkanx p-valuex <x 

α.x Berdasarkanx halx tersebut,x makax 

perlux dilakukanx tindakx lanjutx ujix 

multikolinieritasx untukx memenuhix 

asumsix terutamax padax analisisx cluster.x 

Salahx satux carax untukx melakukanx 

tindakx lanjutx adalahx denganx 

menggunakanx Principalx Componentx 

Analysisx (PCA). 

3) Principalx Componentx Analysisx (PCA) 

Principalx Componentx Analysisx (PCA)x 

bertujuanx untukx menyederhanakanx 

berbagaix variabelx yangx diamatix denganx 

mereduksix dimensinyax tanpax kehilanganx 

banyakx informasix darix variabelx aslinya.x 

Pemilihanx metodex Principalx Componentx 

Analysisx (PCA)x dikarenakanx metodex inix 

mampux mengatasix masalahx 
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multikolinearitasx secarax bersih.x Artinya,x 

setiapx principalx componentx yangx 

terbentukx darix Principalx Componentx 

Analysisx (PCA)x bebasx darix 

multikolinearitas. 

Sebelumx melakukanx Principalx 

Componentx Analysisx (PCA),x terlebihx 

dahulux melakukanx ujix Kaiserx Meyerx 

Olkinx (KMO)x danx Bartlett.x Ujix Kaiserx 

Meyerx Olkinx (KMO)x telahx dilakukanx 

untukx memenuhix asumsix dalamx analisisx 

clusterx danx diperolehx nilaix Kaiserx Meyerx 

Olkinx (KMO)x sebesarx 0,705.x Halx inix 

menunjukkanx bahwax datax layakx untukx 

dilakukanx Principalx Componentx Analysisx 

(PCA). 

Setelahx dilakukanx ujix Kaiserx Meyerx 

Olkinx (KMO),x dilakukanx pemeriksaanx 

terhadapx nilai-nilaix Measurex ofx Samplingx 

Adequacyx (MSA)x yangx digunakanx  untukx 

mengetahuix variabelx manax sajax yangx 

layakx dilakukanx Principalx Componentx 

Analysisx (PCA). 
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𝑀𝑆𝐴 =
∑ 𝑟𝑖𝑗

2𝑝
𝑗=1

∑ 𝑟𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1 + ∑ 𝛼𝑖𝑗
2𝑝

𝑗=1

 

dengan, 

𝑝= banyaknya variabel 

𝑟𝑖𝑗
2= korelasi antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

𝛼𝑖𝑗
2 = korelasi parsial antara variabel 𝑖 dan 𝑗 

x  Hasilx ujix Measurex ofx Samplingx 

Adequacyx (MSA)x ditunjukkanx 

sebagaimanax padax tabelx 4.8x dix bawahx 

ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
 

 AHH RTLS KP PPM TPAK 

MSA 0,747 0,659 0,688 0,803 0,667 

 

Berdasarkanx tabelx 4.8x dix atasx 

menunjukkanx bahwax nilaix MSAx darix 

masing-masingx variabelx penelitianx 

menunjukkanx lebihx darix 0,5x sehinggax 

layakx untukx dilakukanx Principalx 

Componentx Analysisx (PCA).x Setelahx ujix 

KMOx danx MSAx terpenuhi,x makax 

dilakukanx Principalx Componentx Analysisx 
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(PCA).x Pembentukanx Principalx 

Componentx (PC)x untukx ketujuhx variabelx 

yangx digunakanx berdasarkanx matriksx 

korelasi.x Pemilihanx penggunaanx matriksx 

korelasix dikarenakanx ketujuhx variabelx 

mempunyaix satuanx berbeda,x makax 

harusx dilakukanx standarisasix datax 

terlebihx dahulu. xBerdasarkanx persamaanx 

danx perhitunganx menggunakanx programx 

Excelx diperolehx datax yangx telahx 

distandarisasi,x danx dapatx dibuatx matriksx 

sebagaix berikut: 





































27038,117293,1988575,1501616,052147,0

47466,0383086,16454,022222,0

70065,033617,021729,091988,0

79232,050949,061309,095972,0









z  

Langkahx selanjutnyax adalahx 

mencarix matrikx korelasix yangx 

merupakanx perkalianx antarax matrikx Z’x 

denganx Z.x Hasilx matrikx sebagaimanax 

dalamx perhitunganx denganx 

menggunakanx excelx sebagaix berikut: 
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27038,170065,079232,0

501616,021729,061309,0

70065,091988,095972,0

'









z  

Hasil matrik di atas selanjutnya dibuat 

matrik korelasi yang hasilnya ditunjukkan 

pada tabel 4.9 di bawah ini. 

Tabel 4.9 Hasil Matriks Korelasi (R) 

 

Langkah selanjutnya adalah 

Pereduksian PC dimulai dengan mencari nilai 

Eigen 𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑝 dengan 𝐼 sebagai matrik 

identitas yang diperoleh dari persamaan: 

|𝑍′𝑍 − 𝜆𝐼| = 0 

Dimana  jumlahan  nilai  Eigen 

merupakan  trace  matriks  korelasi  atau 

jumlah  diagonal  matriks  korelasi,  yaitu: 

∑ 𝜆𝑗
𝑛
𝑗=1 = 𝑡𝑟(𝑍′𝑍)  

1 0,507874 0,126526 -0,19735 0,520364 

0,507874 1 0,907724 -0,73189 -0,43626 

0,126526 0,907724 1 -0,79209 -0,68917 

-0,19735 -0,73189 -0,79209 1 0,42676 

0,520364 -0,43626 -0,68917 0,42676 1 
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 Hasil  nilai  eigen  perhitungan  

menggunakan  menggunakan  program  PSPP  

yang ditunjukkan  pada  tabel  4.10  di  bawah  

ini. 

Tabel 4.10 Nilai Eigen, Total Varian dan Total Komulatif 

 
Nilai 

Eigen 

Total varian 

(%) 
Total komulatif 

AHH 2,63 52,6 52,6 

RTLS 1,02 20,5 73,1 

KP 0,59 11,9 84,9 

PPM 0,51 10,2 95,1 

TPAK 0,24 4,9 100,000 

 

Berdasarkanx tabelx 4.10x menunjukkanx 

terdapatx limax komponenx yangx 

terbentukx darix kelimax variabelx yangx 

digunakan.  Nilaix eigenx diperolehx darix 

persamaanx danx selalux diurutkanx darix 

nilaix yangx terbesarx hinggax yangx palingx 

kecil.x Nilaix eigenx menunjukkanx besarnyax 

totalx varianx yangx dijelaskanx olehx 

komponenx yangx terbentuk.x Kriteriax 

minimalx yangx digunakanx untukx 

menentukanx Principalx Componentx (PC)x 
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yaitux apabilax nilaix eigenx lebihx darix 1x 

(>1),x makax komponenx tersebutx 

terpilihx sebagaix Principalx Componentx 

(PC).x Berdasarkanx tabelx 4.10x jugax 

menunjukkanx bahwax terbentukx duax 

Principalx Componentx (PC)x yangx 

mempunyaix x  >1x yaitux Principalx 

Componentx (PC)x nomorx 1x danx 2.x 

Principalx Componentx (PC)x tersebutx 

adalahx variabelx angkax harapanx hidupx 

danx rata-ratax lamax sekolah.x Keduax 

Principalx Componentx (PC)x tersebutx telahx 

dapatx menjelaskanx varianx darix ketujuhx 

variabelx sebesarx 73,1x %. 

Langkahx selanjutnyax adalahx 

mengetahuix nilai-nilaix korelasix (loading)x 

antarax variabelx denganx  Principalx 

Componentx (PC)x  yangx telahx terbentuk.  

Nilai korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1

√𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)𝑛

𝑖=1
2𝑛

𝑖=1
√𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2 − (∑ 𝑌𝑖)𝑛
𝑖=1

2𝑛
𝑖=1

 

Hasilx nilaix korelasix ditunjukkanx 

sebagaimanax padax tabelx 4.11x dix bawahx 

ini. 
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Tabel 4.11 Komponen Matrik 

Variabel  AHH RTLS KP PPM TPAK 

PC1 0,542 0,873 0,827 0,789 -0,516 

PC2 0,676 0,172 -0,173 0,008 0,713 

 

Loadingx adalahx nilaix korelasix 

antarax variabelx denganx Principalx 

Component.x Hasilx nilaix loadingx diatasx 

menunjukkanx terdapatx duax kelompokx 

yangx memilikix bobotx 0,50x ataux kurang.x 

Bobotx 0,50x dinyatakanx memilikix validasix 

yangx kuatx sebagaimanax pendapatx Ghozalix 

(2008)x danx ditemukanx padax PC1x 

ditemukanx 3x varibelx denganx bobotx kuatx 

masing-masingx AHHx denganx nilaix 0,542,x 

RTLSx denganx nilaix 0,873x danx KPx denganx 

nilaix 0,827x sedangkanx padax variabelx PPMx 

danx TPAKx memilikix bobotx lemahx karenax 

nilaix kurangx darix 0,50.x padax PC2x 

ditemukanx variabelx denganx bobotx kuatx 

padax AHHx denganx nilaix 0,676x danx TPAKx 

denganx nilaix 0,713x sedangkanx variabelx 

lainx memilikix bobotx lemah.x Hasilx inix 

menunjukkanx bahwax bobotx kuatx memilikix 

kontribusix yangx lebihx tinggix dalamx 
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menjelaskanx pengaruhx atasx variabelx yangx 

ditelitix yaitux kesejahteraanx masyarakat.x 

Berdasarkanx tabelx 4.11x dix atasx dapatx 

dikelompokkanx masing-masingx variabelx 

yangx termasukx kex dalamx PC1x danx PC2x 

sebagaimanax ditunjukkanx padax tabelx 4.12x 

dix bawahx ini. 

Tabel 4.12 Kelompok dalam PC1 dan PC2 

PC1 PC2 

RTLS AHH 

KP TPAK 

PPM  

 

Berdasarkanx kelompokx dalamx PC1x 

danx PC2x tersebutx terlihatx bahwax 

terdapatx kelompokx yangx memilikix bobotx 

kuatx danx memilikix kontribusix tinggix 

baikx dalamx kelompokx 1x danx 2x terkaitx 

denganx kesejahteraanx masyarakatx dix 

Jawax Tengah.x Artinyax bahwax Angkax 

Harapanx Hidupx memilikix kontribusix 

yangx kuatx terhadapx kesejahteraanx 

masyarakatx begitux pulax kontribusix Rata-

Ratax Lamax Sekolahx terhadapx kepadatanx 
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pendudukx danx persentasex pendudukx 

miskin. 

Nilaix loadingx tersebutx dix atasx 

digunakanx untukx mengetahuix sertax 

memperolehx nilaix komunalitasx denganx 

carax mensubstitusikanx kex dalamx 

persamaan.x Nilaix komunalitasx inix 

dipergunakanx untukx menunjukkanx 

berapax varianx yangx dapatx dijelaskanx 

olehx Principalx Componentx yangx telahx 

terbentuk.x Hasilx nilaix komunalitasx 

ditunjukkanx padax tabelx 4.13x berikutx ini. 

Tabel 4.13 Hasil Nilai Komunalitas 

Variabel  AHH RTLS KP PPM TPAK 

Ectraction  0,750 0,791 0,715 0,623 0,774 

 

Berdasarkanx tabelx 4.13x dix atasx 

menunjukkanx bahwax nilaix angkax 

harapanx hidupx sebesarx 0,750x yangx 

berartix bahwax terdapatx 75%x variabelx 

angkax harapanx hidupx dapatx dijelaskanx 

olehx principalx componentx yangx 
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terbentuk.x Sementarax nilaix rata-ratax 

lamax sekolahx menunjukkanx angkax 0,791x 

yangx brartix bahwax terdapatx 79,1%x rata-

ratax lamax sekolahx dapatx dijelaskanx olehx 

principalx componentx yangx terbentuk.x 

Padax variabelx kepadatanx pendudukx 

menunjukkanx nuilaix 0,715x yangx 

menunjukkabx bahwax terdapatx 71,5%x 

kepadatanx pendudukx dapatx dijelaskanx 

olehx principalx componentx yangx 

terbentuk.x Selanjutnyax padax variabelx 

presentasex pendudukx miskinx 

menunjukkanx nilkaix 0,623x yangx berartix 

bahwax terdapatx 62,3%x presentasex 

pendudukx miskinx dapatx dijelaskanx olehx 

principalx componentx yangx terbentuk.x 

Padax variabelx tingkatx presentasex 

angkatanx kerjax menunjukkanx angkax 

0,774x yangx brartix bahwax terdapatx 

77,4%x tingkatx presentasex angkatanx 

kerjax dapatx dijelaskanx olehx principalx 

componentx yangx terbentuk. 
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Langkahx selanjutnyax yaitux 

menentukanx koefisienx yangx berasalx darix 

principalx componentx yangx akanx 

digunakanx untukx membentukx persamaanx 

principalx component.x Hasilx koefisienx 

principalx componentx ditunjukkanx pasax 

tabelx 4.14x berikutx ini. 

Tabel 4.14 Hasil koefisien principal component 

Vriabel 
principal component 

1 2 

AHH 0,206 0,660 

RTLS 0,332 0,168 

KP 0,315 -0,168 

PPM -0,300 0,007 

TPAK -0,196 0,696 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

PC1 = 0,206Z1 + 0,332Z2 + 0,315Z3 - 0,300Z4 -

0,196Z5  

PC2 = 0,660Z1 + 0,168Z2 - 0,168Z3 - 0,007Z4 + 

0,696Z5 
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Hasil skor dalam persamaan nilai principal 

component ini akan digunakan untuk mencari nilai 

dari principal component untuk mengelompokan 

kabupaten/kota di jawa tengah dengan 

menggunakan metode ward karena kedua 

komponen tersebut telah terbebas dari 

multikolinieritas. 

b. Pemilihan Ukuran Jarak 

Sebelumx melakukanx pengelompokan 

kabupaten/kotax dix Jawax Tengahx dengan 

menggunakanx metodex Ward,x terlebihx dahulu 

dilakukanx penghitunganx jarakx antarx objek. 

Jarakx inilahx yangx digunakanx sebagaix ukuran 

kesamaanx antarx objek.x Ukuranx kesamaan 

antarx objekx yangx digunakanx adalahx jarak 

Euclidx kuadrat.x Semakinx besarx jarak 

menunjukkanx ketaksamaanx antarx objek, 

sebaliknyax semakinx kecilx jarakx menunjukkan 

kesamaanx antarx objek.  Jarak  Euclid  Kuadrat 

Dapat  dihitung  dengan  rumus: 

𝑑𝑖𝑗 = ∑ (𝜒𝑖𝑘 − 𝜒𝑗𝑘)
2𝑝

𝑘=1   

dengan, 

𝑑𝑖𝑗= jarak antara obyek ke-i dan obyek ke-j 

𝑝= jumlah variabel cluster 
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𝜒𝑖𝑘= data dari subyek ke-i pada variabel ke-k 

𝜒𝑗𝑘= data dari subyek ke-j pada variabel ke-k 

Berikutx contohx perhitunganx jarakx 

antarax Kabupatenx Boyolali,x Kabupatenx 

Klatenx danx Kabupatenx Sukoharjo.x Jarakx 

antarax kabupaten/kotax tersebutx kecilx 

daripadax jarakx kabupaten/kotax yangx lainx 

sepertix padax lampiranx 8. 

Dalamx penelitianx inix contohx 

perhitunganx jarakx yangx digunakanx adalahx 

antarax Kabupatenx Boyolali,x Kabupatenx 

Klatenx danx Kabupatenx Sukoharjo.x Padax 

masing-masingx objekx dihitungx jaraknyax 

menggunakanx nilai-nilaix darix principalx 

componentx (PC)x yangx diperolehx darix 

analisisx PCA.x Hasilx perhitunganx jarakx antarx 

objekx sebagaimanax yangx telahx dilakukanx 

perhitunganx sebelumnyax ditunjukkanx padax 

tabelx 4.15,x 4.16,x 4.17x berikutx ini. 

Tabel 4.15 Perhitungan Kedekatan Kab. Boyolali dan Kab. 
Klaten 

  Kabupaten PC1 PC2 Total 

1. Boyolali (xik) -0,04871 1,313135   

2. Klaten (xjk)  0,241196 -0,04583   

  (xik – xjk) -0,28991 1,358962   
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  (xik – xjk)2 0,084047 1,846778 1,930825 

 

Berdasarkanx hasilx perhitunganx yangx 

ditunjukkanx padax tabelx 4.15x dix atasx 

menunjukkanx bahwax nilaix jarakx antarax 

Kabupatenx Boyolalix denganx Kabupatenx 

Klatenx adalahx 1,930825x yangx berartix 

bahwax antarx objekx menunjukkanx kesamaanx 

karenax jarakx antarx keduax kabupatenx 

tersebutx kecilx dibandingkanx denganx jarakx 

kabupaten/kotax yangx lainx sepertix lampiranx 

8.x Berdasarkanx halx tersebut,x makax 

persoalanx kesejahteraanx yangx dialamix padax 

keduax kabupatenx tersebutx memilikix 

kesamaanx sertax tidakx menunjukkanx 

perbedaanx yangx cukupx berarti. 

Tabel 4.16 Perhitungan Kedekatan Kab. Boyolali dan Kab. 
Sukoharjo 

  Kabupaten PC1 PC2 Total 

1. Boyolali (xik) -0,04871 1,313135   

2. Sukoharjo (xjk) 0,915382 0,334587   

  (xik – xjk) -0,96409 0,978548   

  (xik – xjk)2 0,929478 0,957557 1,887035 
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Berdasarkanx hasilx perhitunganx yangx 

ditunjukkanx padax tabelx 4.16x diperolehx nilaix 

jarakx Kab.x Boyolalix danx Kab.x Sukoharjox 

sebesarx 1,887035x yangx berartix bahwax antarx 

objekx menunjukkanx kesamaanx karenax jarakx 

antarx keduax kabupatenx tersebutx kecilx 

dibandingkanx denganx jarakx kabupaten/kotax 

yangx lainx sepertix lampiranx 8.x Berdasarkanx 

halx tersebut,x makax persoalanx kesejahteraanx 

yangx dialamix padax keduax kabupatenx 

tersebutx memilikix kesamaanx sertax tidakx 

menunjukkanx perbedaanx yangx cukupx berarti. 

Tabel 4.17 Perhitungan Kedekatan Kab. Klaten dan Kab. 
Sukoharjo 

 

Berdasarkanx hasilx perhitunganx yangx 

ditunjukkanx padax tabelx 4.17x diperolehx nilaix 

jarakx Kab.x Klatenx danx Kab.x Sukoharjox 

sebesarx 0,599241x yangx berartix bahwax antarx 

  Kabupaten PC1 PC2 Total 

1 Klaten ( xik) 0,241196 -0,04583   

2 Sukoharjo ( xjk) 0,915382 0,334587   

  (xik – xjk) -0,67419 -0,38041   

  (xik – xjk)2 0,454527 0,144714 0,599241 
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objekx menunjukkanx kesamaanx karenax jarakx 

antarx keduax kabupatenx tersebutx kecilx 

dibandingkanx denganx jarakx kabupaten/kotax 

yangx lainx sepertix lampiranx 8.x Berdasarkanx 

halx tersebut,x makax persoalanx kesejahteraanx 

yangx dialamix padax keduax kabupatenx 

tersebutx memilikix kesamaanx sertax tidakx 

menunjukkanx perbedaanx yangx cukupx berarti. 

e. Metodex Wardx  

Metodex Wardx merupakanx salahx satux 

metodex pengelompokanx hirarkix yangx 

pengelompokannyax berdasarkanx padax sumx 

squarex errorx (SSE).x  

𝑆𝑆𝐸 = ∑ (𝜒𝑖 − �̅�)2𝑘
𝑖=1   

Keterangan: 

𝑆𝑆𝐸= Sum Square Error 

𝑘=jumlah anggota cluster 

𝜒𝑖= nilai atau data dari objek ke-𝑖 

�̅�= rata-rata (mean) nilai objek dalam sebuah 

cluster 

Langkah-langkahx pengelompokanx 

menggunakanx metodex Wardx dalamx 

penelitianx inix dimulaix setiapx objekx dianggapx 

sebagaix sebuahx clusterx tersendiri,x makax 
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terdapatx 35x clusterx (karenax terdapatx 35x 

kabupaten/kotax dix Provinsix Jawax Tengah)x 

yangx mempunyaix satux objek.x Padax tahapx 

inix SSEx bernilaix nol.x Menghitungx nilaix SSEx 

untukx setiapx kombinasix duax pasangx clusterx 

darix 35x cluster,x lalux memilihx duax pasangx 

clusterx yangx memilikix nilaix SSEx terkecilx 

untukx digabungkanx menjadix satux cluster.x 

Secarax sistematik,x 35x clusterx akanx 

berkurangx 1x padax setiapx tahap. x  

Dalamx penelitianx inix dibuatx contohx 

perhitunganx SSEx untukx Kabupatenx Boyolalix 

danx Kabupatenx Klatenx danx Kabupatenx 

Sukoharjo.x Datax yangx digunakanx adalahx nilai-

nilaix darix principalx component.x Nilaix rata-

ratax Kabupatenx Boyolalix danx Kabupatenx 

Klatenx sebagaix berikut:x (-0,04871x +x 

1,313135x +x 0,241196x -x 0,04583)x /x 4x =x 

0,5364948.x Rata-ratax yangx diperolehx 

digunakanx untukx menghitungx SSEx 

Kabupatenx Boyolalix danx Kabupatenx Klaten.x 

Berdasarkanx persamaanx yangx telahx 

dilakukanx perhitunganmx diperolehx nilaix SSEx 

Kab.x Boyolalix danx Kab.x Klatenx sebagaix 
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berikut:x (-0,04871x -x 0,5364948)2x +x 

(1,313135x -x 0,5364948)2x +x (0,241196x -x 

0,5364948)2x +x (0,241196x -x -x 0,04583)2x =x 

1,254224. 

Berdasarkanx perhitunganx darix duax 

objekx yangx mempunyaix nilaix SSEx palingx 

kecilx akanx bergabungx menjadix satux cluster.x 

Setelahx terbentukx satux clusterx yangx terdirix 

darix duax objekx padax tahapx pertama,x 

kemudianx membuatx kombinasix duax pasangx 

clusterx barux lagi.x Duax pasangx clusterx barux 

tersebutx terdirix darix satux clusterx yangx telahx 

terbentukx padax tahapx pertamax danx clusterx 

yangx lain,x kemudianx menghitungx nilaix SSEx 

lagi.x Memilihx duax pasangx clusterx yangx 

memilikix nilaix SSEx terkecilx untukx 

digabungkanx menjadix satux cluster.x Demikianx 

seterusnyax sampaix semuax objekx bergabungx 

menjadix satux cluster.x Untuk  perhitungan  

lengkap  dapat  dilihat  pada  Tabel  4.18. 
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Tabel 4.18 Aglomeration Schedule 
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Hasil  perhitungan  tahap  kesatu  dari  tabel  

4.18  dapat  dijelaskan  bahwa  objek  nomor  24x 

yaitux Kabupatenx Kendal  dan  nomorx 25x 

yaitux Kabupatenx Batang  bergabungx menjadix 

satux cluster,x karena  memilikix jarakx palingx 

kecilx denganx angka  memilikix jarakx palingx 

kecilx denganx angka  0,079.x Halx inix 

menunjukkanx bahwax jarak  antarax keduax 

kabupatenx tersebut  merupakan  jarakx yangx 

palingx dekatx darix banyaknya  kombinasix 

jarakx 35x kabupaten/kotax yang  beradax dix 

Provinsix Jawax Tengah.  Dengan  katax lainx 

Kabupatenx Kendalx danx Kabupaten  Batangx 

merupakanx duax pasangx objekx yang  memilikix 

nilaix SSEx palingx kecilx dari  banyaknyax 

kombinasix SSEx 35  kabupaten/kotax yangx 

beradax dix Provinsi  Jawax Tengah.x Kemudianx 

padax kolomx next  stage,x menunjukkanx angkax 

6x yang  menjelaskanx bahwax padax stagex ke-6x 

proses  pengelompokanx dilanjutkan. 

Tahapx keduax yaitux padax stagex kex 6x 

yangx merupakanx objekx nomorx 24x yaitux 

Kabupatenx Kendalx danx bergabungx denganx 

objekx nomorx 26x yaitux Kabupatenx 
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Pekalonganx denganx jarakx 1,035.x Jarakx 

tersebutx merupakanx jarakx minimalx objekx 

terakhirx yangx bergabungx yaitux Kabupatenx 

Pekalonganx denganx duax objekx sebelumnyax 

Kabupatenx Kendalx danx Kabupatenx 

Pekalongan.x Padax kolomx nextx stage,x 

menunjukkanx angkax 14x yangx menjelaskanx 

bahwax padax stagex ke-14  prosesx 

pengelompokanx dilanjutkan.x  

Tahapx ketigax yaitux padax stagex ke-14x 

yang  merupakanx objekx nomorx 15x yaitux 

Kabupatenx Groboganx bergabungx denganx 

objekx nomorx 24x yaitux Kabupatenx Kendalx 

denganx jarakx 0,765.x Jarakx tersebutx 

merupakanx jarakx minimalx objekx terakhirx 

yangx bergabungx yaitux Kabupatenx Groboganx 

denganx tigax objekx sebelumnyax yaitux 

Kabupatenx Pekalongan,x Kabupatenx Kendal,x 

danx Kabupatenx Batang.x Demikianx seterusnyax 

darix stagex kex 14x dilanjutkanx kex stagex 24x 

sampaix kex stagex terakhir,x sehinggax semuax 

objekx bergabungx menjadix satux cluster. 
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Gambar 4.1 Dendogram 

Banyaknyax clusterx dapatx ditentukanx 

denganx melihatx dendogramx yangx dibacax 

darix kirix kex kanan.x Garisx vertikalx 

menunjukkanx clusterx yangx digabung,x 

sedangkkan  garis  horizontal  menunjukkan  jarak  

cluster  yang  digabung.  Tiga  tahap  terakhir  

penggabungan  terlihat  bahwa  cluster  digabung  

dengan  jarak  yang  tinggi.  Penggabungan  ini  

menyebabkan  kesamaan  (homogenitas)  yang  

rendah  antar  anggota  dalam  suatu  cluster  oleh  

karena  itu,  ditetapkan  banyaknya  cluser  yang 

terbentuk  sebanyak  3  cluster.  Anggota-anggota  

Cluster 1 

Cluster 2 

Cluster 3 
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tiap cluster  dapat  dilihat  pada  output  cluster  

membership  seperti  ditunjukkan  pada  tabel  

4.19  dibawah  ini. 

Tabel 4.19 Cluster Membership Metode Ward 

No Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

1 Kota Magelang 
Kabupaten 

Purworejo 

Kabupaten 

Cilacap 

2 
Kota 

Surakarta 
Kabupaten Magelang 

Kabupaten 

Banyumas 

3 Kota Salatiga Kabupaten Boyolali 
Kabupaten 

Purbalingga 

4 
Kota 

Semarang 
Kabupaten Klaten 

Kabupaten 

Banjarnegara 

5 
Kota 

Pekalongan 
Kabupaten Sukoharjo 

Kabupaten 

Kebumen 

6 Kota Tegal Kabupaten Wonogiri 
Kabupaten 

Wonosobo 

7  
Kabupaten 

Karanganyar 

Kabupaten 

Rembang 

8  Kabupaten Sragen Kabupaten Pati 

9  Kabupaten Grobogan 
Kabupaten 

Temanggung 

10  Kabupaten Blora 
Kabupaten 

Pemalang 

11  Kabupaten Kudus Kabupaten Tegal 
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Berdasarkan  tabel  4.19  terlihat  bahwa 

pada cluster  1  terdapat  6  kota  yaitu  Kota  

Magelang,  Kota  Surakarta,  Kota  Salatiga,  Kota  

Semarang,  Kota  Pekalongan,  dan  Kota  Tegal.  

Pada  cluster  2  terdapat  Kabupaten  Purworejo,  

Kabupaten  Magelang,  Kabupaten  Boyolali, 

Kabupaten  Klaten,  Kabupaten  Sukoharjo, 

Kabupaten  Wonogiri,  Kabupaten  Karanganyar, 

Kabupaten  Sragen,  Kabupaten  Grobogan, 

Kabupaten  Blora,  Kabupaten  Kudus,  Kabupaten 

Jepara,  Kabupaten  Demak,  Kabupaten  Semarang,  

Kabupaten  Kendal,  Kabupaten  Batang, 

Kabupaten  Pekalongan.  Pada  cluster  3  yaitu  

Kabupaten  Cilacap,  Kabupaten  Banyumas, 

Kabupaten  Purbalingga,  Kabupaten  

Banjarnegara,  Kabupaten  Kebumen,  Kabupaten 

Wonosobo,  Kabupaten  Rembang,  Kabupaten  

12  Kabupaten Jepara Kabupaten Brebes 

13  Kabupaten Demak  

14  Kabupaten Semarang  

15  Kabupaten Kendal  

16  Kabupaten Batang  

17  
Kabupaten 

Pekalongan 
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Pati,  Kabupaten  Temanggung,  Kabupaten  

Pemalang,  dan  Kabupaten  Brebes. 

f. Interpretasi Hasil cluster 

Untuk menginterpretasi dan memprofilkan 

hasil cluster digunakan nilai-nilai centroid tiap 

cluster. Centroid adalah rata-rata nilai objek yang 

terdapat dalam cluster pada tiap variabel  yang 

dihitung  dengan  persamaan: 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑥𝑖 

 �̅� : Rata-rata nilai variabel pada setiap cluster 

 𝑛 : Banyaknya obyek pada cluster 

 𝑥𝑖: data variabel pada cluster 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai-nilai centroid tiap 

cluster ditunjukkan sebagaimana pada tabel 4.19 

berikut: 

Tabel 4.20 Nilai Centroid 

  C1 C2 C3 

AHH 
0,64793 0,30867 -0,7601 

RTLS 
1,63786 -0,1612 -0,5915 

KP 
1,91767 -0,3896 -0,407 

PPM 
-1,4853 -0,1338 0,93184 

TPAK  
-0,7953 0,27329 0,01051 
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat 

diinterpretasikan masing-masing cluster sebagai 

berikut:  

1) Cluster 1 mempunyai nilai centroid tinggi untuk 

variabel angka harapan hidup, rata-rata lama 

sekolah, kepadatan penduduk dibandingkan 

dengan cluster 2 dan cluster 3 yang berarti 

variabel angka harapan hidup, rata-rata lama 

sekolah, kepadatan penduduk berpengaruh 

lebih besar pada cluster 1 daripada cluster 2 

dan cluster 3. Cluster 1 juga memiliki nilai 

centroid paling kecil untuk variabel persentase 

penduduk miskin dan tingkat persentase 

angkatan kerja dibandingkan dengan cluster 2 

dan cluster 3 yang berarti variabel persentase 

penduduk miskin dan tingkat persentase 

angkatan kerja memiliki pengaruh yang lebih 

kecil dibandingkan dengan cluster 2 dan cluster 

3. 

Pada  cluster  1  terdapat  Kota  Surakarta  

dimana  angka  harapan  hidup  mencapai  77,06  

tahun.  Sedangkan  rata-rata  angka  harapan  

hidup  di  Jawa  Tengah  adalah  74,63  tahun.  
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Tercatat  juga  rata-rata  lama  sekolah  ada  

pada  10,50  tahun  yang  merupakan  rata-rata  

lama  sekolah  tertinggi  di  Jawa  Tengah.  Kota  

Surakarta  juga  memiliki  kepadatan  penduduk  

tertinggi  di  Jawa  Tengah  yang  mencapai  

11353,27  orang/𝑘𝑚2.  Kemudian  daripada  

itu,  Kota  Surakarta  memiliki  nilai  persentase  

penduduk  miskin  yang  rendah  yaitu 9,03%  

dimana  rata-rata  persentase  penduduk  

miskin  di  Jawa  Tengah  adalah  11,01%.  

Tingkat  persentase  angkatan  kerja  di  Kota  

Surakarta  juga  lebih  rendah  dari  rata-rata,  

yakni  68,84%  sedangkan  rata-rata  tingkat  

persentase  angkatan  kerja  mencapai  69,34%. 

2) Untuk variabel angka harapan hidup, rata-rata 

lama sekolah, dan kepadatan penduduk cluster 

2 mempunyai nilai centroid lebih tinggi dari 

cluster 3 dan lebih rendah dari cluster 1 yang 

berarti untuk cluster 2 variabel angka harapan 

hidup, rata-rata lama sekolah, dan kepadatan 

penduduk memiliki pengaruh yang lebih besar 

pada cluster 3 dan pengaruh lebih kecil pada 

cluster 1. Untuk variabel persentase penduduk 

miskin, dan tingkat persentase angkatan kerja  
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cluster 2 mempunyai nilai centroid lebih tinggi 

dari cluster 1 dan lebih rendah dari cluster 3 

yang berarti variabel persentase penduduk 

miskin, dan tingkat persentase angkatan kerja 

pada cluster 2 memiliki pengaruh lebih besar 

daripada cluster 1 dan lebih kecil daripada 

cluster 3.  

Pada  cluster  2  terdapat  Kabupaten  Purworejo  

dimana  angka  harapan  hidup,    rata-rata  lama  

sekolah,  persentase  penduduk  miskin,  dan  

tingkat  persentase  angkatan  kerja  mendekati  

rata-rata  angka  harapan  hidup,    rata-rata  

lama  sekolah,  persentase  penduduk  miskin,  

dan  tingkat  persentase  angkatan  kerja  di  

Jawa  Tengah,  dengan  perbandingan  74,26  

tahun,  7,69  tahun,  11,78%,  70,05%  

berbanding  74,63  tahun,  7,58  tahun,  11,01%,  

69,34%.  Sedangkan  kepadatan  penduduk  

dibawah  rata-rata  kepadatan  penduduk  Jawa  

Tengah,  dengan  perbandingan  705,35  

orang/𝑘𝑚2  berbanding  2092  orang/𝑘𝑚2 

3) Cluster 3 memiliki nilai centroid tertinggi untuk 

variabel persentase penduduk miskin dan 

tingkat persentase angkatan kerja 
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dibandingkan dengan cluster 1 dan cluster 2 

yang berarti variabel persentase penduduk 

miskin dan tingkat persentase angkatan kerja 

memiliki pengaruh lebih tinggi daripada cluster 

1 dan cluster 2. Cluster 3 mempunyai nilai 

centroid paling rendah untuk variabel angka 

harapan hidup, rata-rata lama sekolah, 

kepadatan penduduk dibandingkan dengan 

cluster 1 dan cluster 2 yang berarti variabel 

angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, 

kepadatan penduduk memiliki pengaruh yang 

lebih rendah daripada cluster 1 dan cluster 2. 

Pada  cluster  3  terdapat  Kabupaten  

Purbalingga  dimana  angka  harapan  hidup,    

rata-rata  lama  sekolah,  dan  kepadatan  

penduduk dibawah  rata-rata  angka  harapan  

hidup,  rata-rata  lama  sekolah,  dan  kepadatan  

penduduk  di  Jawa Tengah,  dengan  

perbandingan  72,91  tahun,  6,87  tahun,  

1473,78  orang/𝑘𝑚2  berbanding  74,63  tahun,  

7,53  tahun,  2092,49  orang/𝑘𝑚2.  Sedangkan  

persentase  penduduk  miskin  diatas  rata-rata  

persentase  penduduk  miskin  di  Jawa  Tengah,  

dengan  perbandingan  15,9%  banding  
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11,01%.  Kabupaten  Purbalingga  memiliki  

tingkat  persentase  angkatan  kerja  mendekati  

rata-rata  tingkat  persentase  angkatan  kerja  

di  Jawa  Tengah,  dengan  perbandingan  

69,89%  banding  69,34%. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab IV dapat 

dibuat kesimpulan bahwa hasil pengelompokan 

menggunakan metode Ward yaitu terbentuk 3 cluster, 

dengan rincian sebagai berikut: cluster 1 sebanyak 6 

kota dengan indikator yang mempengaruhi yaitu 

angka harapan hidup, cluster 2 sebanyak 17 

kabupaten dengan variabel yang mempengaruhi 

yaitu persentase penduduk miskin, cluster 3 

sebanyak 12 kota dengan variabel yang 

mempengaruhi yaitu persentase penduduk miskin. 

B. Saran  

Pada cluster 1 pemerintah dapat membuat 

kebijakan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

penduduk dengan berbagai program kerja maupun 

lapangan pekerjaan yang memadai. Hal ini karena 

pada cluster tersebut angka harapan hidup cukup 

tinggi. Pada cluster 2 dan 3 pemerintah dapat 

memberikan berbagai jaminan sosial dan pendidikan 

dalam upaya menangani kemiskinan serta mampu 

menyediakan lapangan pekerjaan guna mengatasi 

kemiskinan yang ada pada cluster 2 dan 3. 
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Lampiran 1 

Data Penelitian 
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Lampiran 2 

Statatistik Data Hasil Perhitungan dengan PSPP 

a. Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Angka Harapan 

Hidup 

Case  Angka Harapan Hidup  

(%) 

Mean  

Std deviasi 

Minimum  

Maksimum  

74,63 

1,95 

68,61 

77,49 

 

b. Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Kepadatan Penduduk 

Case  Kepadatan Penduduk 

(Org/km2) 

Mean  

Std deviasi 

Minimum  

Maksimum  

2092,49 

2417,86 

490,05 

11353,27 
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c. Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Presentase 

Penduduk Miskin 

Case  Presentase Penduduk Miskin 

(%) 

Mean  

Std deviasi 

Minimum  

Maksimum  

11,01 

3,52 

4,34 

17,59 

 

d. Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Rata-rata Lama 

Sekolah 

Case  Rata-rata Lama Sekolah 

(%) 

Mean  

Std deviasi 

Minimum  

Maksimum  

7,58 

1,22 

6,18 

10,50 
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e. Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Tingkat Presentase 

Angkatan Kerja 

Case  Tingkat Presentase Angkatan 

Kerja 

(%) 

Mean  

Std deviasi 

Minimum  

Maksimum  

69,34 

3,62 

58,73 

76,60 
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Lampiran 3 

Korelasi Antar Variabel 
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Lempiran 4 

Hasil Uji KMO dan Anti Image 
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Lampiran 5 

Standarisasi Data 

No 
PROVINSI 

JAWA 
TENGAH 

Zahh zrtls zkp ppm tpak 

1 
Kabupaten 
Cilacap -0,95972 -0,61309 -0,50949 -0,01799 -0,79232 

2 
Kabupaten 
Banyumas -0,91988 -0,21729 -0,33617 0,550016 0,70065 

3 
Kabupaten 
Purbalingga 0,222222 -0,6454 -0,27647 1,383086 -0,47466 

4 
Kabupaten 
Banjarnegara -0,71625 -1,13005 -0,47664 1,301041 0,705188 

5 
Kabupaten 
Kebumen 0,253209 -0,30614 -0,42644 1,916377 -0,51399 

6 
Kabupaten 
Purworejo -0,50819 0,016963 -0,51789 0,082991 -0,45046 

7 
Kabupaten 
Wonosobo -0,93316 -0,93619 -0,47597 1,843799 -0,26743 

8 
Kabupaten 
Magelang -0,76937 0,598546 -0,39969 -0,07794 0,553925 

9 
Kabupaten 
Boyolali 1,466135 -0,18498 -0,45175 0,209214 0,42989 

10 
Kabupaten 
Klaten 0,536521 0,45315 -0,09231 0,43326 -0,71063 

11 
Kabupaten 
Sukoharjo 0,921647 0,840872 -0,11713 -1,21079 -0,61231 

12 
Kabupaten 
Wonogiri 0,50996 -0,79887 -0,6071 0,73935 0,281652 

13 
Kabupaten 
Karanganyar 0,841965 0,671244 -0,38996 0,24077 0,387536 

14 
Kabupaten 
Sragen 0,06286 -0,50808 -0,45851 0,587883 0,818636 

15 
Kabupaten 
Grobogan 0,023019 -0,81502 -0,59028 0,29757 0,888217 

16 
Kabupaten 
Blora 1,585657 -0,98465 -0,56183 0,770906 2,400847 

17 
Kabupaten 
Rembang -0,27357 1,050889 -0,53371 1,919533 0,886704 

18 
Kabupaten 
Pati 0,173528 -0,47577 -0,52045 0,366993 0,584178 

19 
Kabupaten 
Kudus 0,456839 0,517771 -0,05794 -1,32755 0,597792 

20 
Kabupaten 
Jepara 0,120407 -0,27383 -0,38294 -1,37173 0,28619 

21 
Kabupaten 
Demak 1,709606 -0,16074 -0,33333 0,322815 -0,48979 

22 
Kabupaten 
Semarang 0,071713 0,162359 -0,3998 -0,94888 1,912267 

23 
Kabupaten 
Temanggung 0,005312 -0,62116 -0,4812 -0,49132 -2,16276 

24 
Kabupaten 
Kendal -0,51704 -0,66155 -0,5114 -0,48186 -0,88459 
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25 
Kabupaten 
Batang -0,40195 -0,85541 -0,34208 -0,75323 -0,4913 

26 
Kabupaten 
Pekalongan -0,86233 -0,75848 -0,40848 0,21237 -0,27197 

27 
Kabupaten 
Pemalang -1,07481 -1,09774 -0,34226 1,420953 1,897141 

28 
Kabupaten 
Tegal -1,88933 -0,90388 -0,13078 -0,75008 -0,98442 

29 
Kabupaten 
Brebes -3,0093 -1,20275 -0,37398 1,739666 0,547875 

30 
Kota 
Magelang 0,554228 2,125202 2,266609 -1,24235 -1,70141 

31 
Kota 
Surakarta 0,731297 2,189822 3,846855 -0,78479 -0,63349 

32 Kota Salatiga 0,695883 2,004039 0,507798 -2,07542 0,463167 

33 
Kota 
Semarang 0,797698 2,286753 0,954752 -2,26475 -0,47466 

34 
Kota 
Pekalongan 1,629925 0,719709 1,941421 -1,37173 -1,14627 

35 Kota Tegal -0,52147 0,501616 1,988575 -1,17293 -1,27938 
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Lampiran 6  

Hasil Uji PCA 
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Lampiran 7 

Hasil Skor PC 

 No Kabupaten/Kota PC1 PC2 

1 Kabupaten Cilacap -0,401046401 -1,20239 

2 Kabupaten Banyumas -0,669860704 -0,09564 

3 Kabupaten Purbalingga -0,577473866 -0,236 

4 
Kabupaten 
Banjarnegara -1,201393121 -0,08258 

5 Kabupaten Kebumen -0,657975727 -0,157 

6 Kabupaten Purworejo -0,198796494 -0,55849 

7 Kabupaten Wonosobo -1,153697983 -0,86643 

8 Kabupaten Magelang -0,17086095 0,044908 

9 Kabupaten Boyolali -0,0487122 1,313135 

10 Kabupaten Klaten 0,241196437 -0,04583 

11 Kabupaten Sukoharjo 0,915382319 0,334587 

12 Kabupaten Wonogiri -0,628418447 0,505562 

13 Kabupaten Karanganyar 0,125271022 1,005391 

14 Kabupaten Sragen -0,636981328 0,607046 

15 Kabupaten Grobogan -0,715146384 0,597718 

16 Kabupaten Blora -0,879074794 2,651886 

17 Kabupaten Rembang -0,625232893 0,716237 

18 Kabupaten Pati -0,510747307 0,531192 

19 Kabupaten Kudus 0,528854827 0,805003 

20 Kabupaten Jepara 0,168689885 0,287386 

21 Kabupaten Demak 0,192968013 0,8187 

22 Kabupaten Semarang -0,147402059 1,46607 

23 Kabupaten Temanggung 0,214587571 -1,52873 

24 Kabupaten Kendal -0,169299948 -0,98552 

25 Kabupaten Batang -0,152289094 -0,69874 
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26 Kabupaten Pekalongan -0,568530933 -0,81574 

27 Kabupaten Pemalang -1,491799131 0,494061 

28 Kabupaten Tegal -0,312516076 -2,06725 

29 Kabupaten Brebes -1,766313463 -1,73187 

30 Kota Magelang 2,239899775 -0,85084 

31 Kota Surakarta 2,449028586 -0,24213 

32 Kota Salatiga 1,500493912 1,018488 

33 Kota Semarang 1,996734243 0,404038 

34 Kota Pekalongan 1,822442624 0,063096 

35 Kota Tegal 1,28815123 -1,49264 
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Lampiran 8 

Jarak Euclid Kuadrat 
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Lampiran 9 

Hasil Aglomeration Schedule Metode Ward 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Nilai Centroid 

  C1 C2 C3 

AHH 
0,64793 0,30867 -0,7601 

RTLS 
1,63786 -0,1612 -0,5915 

KP 
1,91767 -0,3896 -0,407 

PPM 
-1,4853 -0,1338 0,93184 

TPAK  
-0,7953 0,27329 0,01051 
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